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ABSTRAK

EFENDI, Implementasi Metode Resource Based Learning Dalam Meningkatkan Belajar Di Era new Normal Pada MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan Kecamatan Krucil Kabupaten Probolinggo Tahun Ajaran 2021/2022, Skripsi. Krucil, Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam zainul Hasan Genggong 2022.  Pembimbing I, Endah Tri Wisudaningsih,M.Pd.I. Pembimbing II,  Imam Muttaqin,Lc,M.Pd.I
Kata kunci: Implementasi, Pembelajaran Resource Based Learning, Peningkatan Belajar Siswa.
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan seseorang baik dalam keluarga, masyarakat dan bangsa dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional. Untuk itu tugas pendidik tidak hanya mentransfer ilmu kepada peserta didik tetapi juga membimbing, mengarahkan, dan menanamkan nilai-nilai keagamaan serta memberikan pemahaman secara berulang-ulang mengenai arti penting pembelajaran Alquran. Oleh karena itu di MA Tarbiyatus Shibyan Menggunakan model pembelajaran Resource Based Learning. Alasan pemilihan model ini karenamodel ini sangat berkaitan dengan peningkatan hasil belajar siswa sehingga cocok untuk diterapkan di masa era New Normal digital seperti saat ini, karena siswa tidak hanya mendapatkan informasi dari guru saja melainkan bisa di media sosial,internet dan di perpustakaan atau di media belajar lainnnya. Model pembelajaran ini mengajak siswa untuk memecahkan sebuah permasalahan dalam sebuah belajar. 

Jenis penelitian adalah Field research (Penelitian lapangan), dengan pendekatan kualitatif dengan mengeksplorasi data dilapangan dengan metode analisis deskriktif kualitatif. Peneliti mengambil lokasi penelitian di MA Tarbiyatus Shibyab karena Untuk mengetahui data, peneliti menggunakan instrumen yaitu 0bservasi, wawancara, dokumentasi.  Teknik analisa data pada penelitian ini menggunakan analisa data deskriptif kualitatif model interaktif dari Milles dan Michael Huberman yang terdiri dari tiga jalur kegiatan bersamaan yaitu; reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 



Pelaksanaan pembelajaran dengan metode Resource Based Learning hasil belajar Al-Qur’an Hadist  di kelas X MA Tarbiyatus Shibyan terdapat langkah-langkah pembelajaran Al-Qur’an Hadist  yaitu: a)kegiatan awal, melaksanakaan kegiatan pembukaan, b)guru melakukan kegiatan inti meliputi: penyampaian materi,penjelasan materi,c) guru melakukan kegiatan penutup dan  menyimpulkan kegiatan.Penilaian dilakukam menggunakan hasil lembar siswa yang meliputi tugas essay yang berisi 10 soal dan disetiap soal memiliki nilai 10 jika benar. Pada pelaksanaan model pembelajaran Resource Based Learning pada pelajaran Al-Qur’an Hadist dapat berhasil dan hasil belajar siswa mengalami  peningkatan, yang berawal hanya 10 siswa  dari 15 siswa siswi yang mencapai nilai rata rata, dengan menggunakan metode Resource Based Learning ini bisa dikatakan 90% siswa dan siswi bisa mencapai nilai rata rata.ini dibuktikan dengan hasil penellitian dan adanya wawancara dengan guru kelas X (Sepuluh) MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan Krucil Probolinggo.
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BAB I 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan seseorang baik dalam keluarga, masyarakat dan bangsa dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional.
          Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
          Para ahli psikolohi lainnya berpendapat bahwa belajar adalah: 

a. Menurut Oemar Hamalik, belajar adalah suatu proses, bukan hasil belajar yang hendak dicapai semata. Proses itu sendiri berlangsung melalui serangkaian pengalaman, sehingga terjadi modifikasi tingkah laku yang dimiliki sebelumnya

b. Nana Syaodih Sukmadinata menambahkan bahwa belajar adalah suatu proses dimana suatu perilaku muncul atau berubah karena adanya respon terhadap suatu situasi.

c. Murniasih menjelaskan belajar sebagai perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. 

d. Menurut Biggs dalam pendahuluan Teaching For Learning, mendefinisikan belajar dalam tiga macam rumusan, yaitu: 

a) Rumusan Kuantitatif, belajar adalah kegiatan pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta sebanyak- banyaknya. 

b) Rumusan Institusional, belajar adalah proses validasi(pengabsahan) terhadap penguasaan siswa atas materi-materi yang telah ia pelajari.

 c) Rumusan Kualitatif, belajar adalah proses memperoleh arti-arti dan pemahaman serta cara-cara menafsirkan dunia disekeliling siswa, difokuskan pada tercapainya daya pikir dan tindakan yang berkualitas untuk memecahkan masalah yang kini dan nanti dihadapi siswa


pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh orang dewasa (pendidik) kepada orang yang belum dewasa (peserta didik) untuk memperoleh kedewasaan, baik kedewasaan jasmani, rohani, maupun sosial. Pendidikan diselenggarakan untuk mengembangan kemampuan peserta didik baik dari segi kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Keberhasilan pendidikan akan tercapai oleh suatu bangsa apabila ada usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri. Keberhasilan pendidik bukan hanya tergantung pada sistem yang dibangun karena yang penting adalah pada kualitas guru. peranan guru sangat penting bagi peserta didik dimana pertumbuhan dan perkembangan peserta didik sangat memerlukan tuntunan, bimbingan dan dorongan serta pengarahan agar dapat menguasai dan mengamalkan ajaran secara utuh dan benar dalam kehidupan sehari hari. Keberhasilan pendidik bukan hanya tergantung pada Sistem yang dibangun karena yang penting adalah pada kualitas guru.
Untuk menjadi guru yang profesional harus memiliki beberapa kompetensi. Dalam undang undang guru dan dosen No 14/2005 dan peraturan pemerintah No19/2005 dinyatakan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. Menerapkan, menganalisis, mensintesis dan mengevaluasi, afektif berfungsi memperhatikan, merespon, menghargai, mengorganisasi nilai, dan mengkarakterisasi. Pendapat lainnya mengatakan bahwa guru bertanggung jawab menciptakan suasana yang memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan baik. Artinya guru harus bertanggung jawab atas tercapainya hasil belajar peserta didik, guru memiliki kemampuan profesional dalam mengajar, kode etik keguruan, berperan sebagai sumber belajar, mediator, dan fasilitator belajar serta pemimpin dalam belajar yang memungkinkan terciptanya kondisi yang baik bagi peserta didik belajar. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. Termasuk kedalam kemampuan ini antara lain
:

1. Menata ruang kelas.
2. Menciptakan iklim kelas yang kondusif.
3. Memotivasi peserta didik agar bergairah belajar.
4. Memberi penguatan verbar maupun non verbal.
5. Memberi petunjuk-petunjuk yang jelas kepada peserta didik.
6. Tanggap terhadap gangguan kelas.
7. Menyegarkan kelas jika kelas mulai lelah.
Kompotensi pedagogik berdasarkan hal diatas, bahwa kemampuan pedagogik guru bukanlah hal yang sederhana. Tugas guru yang utama ialah mengajar dan mendidik murid di kelas dan di luar kelas. Guru selalu berhadapan dengan murid yang memerlukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap utama untuk menghadapi hidupnya di masa depan. Oleh karena itu, guru secara terus menerus belajar sebagai upaya meningkatkan dan mengembangkan kompetensi pedagogiknya.

Kompotensi pedagogik berdasarkan hal diatas, bahwa kemampuan pedagogik guru bukanlah hal yang sederhana. Tugas guru yang utama ialah mengajar dan mendidik murid di kelas dan di luar kelas. 
Guru merupakan satu diantara profesi di bidang pendidikan. Dalam undang-undang No.14 tahun 2005, dikatakan guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik.

 Guru selalu berhadapan dengan murid yang memerlukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap utama untuk menghadapi hidupnya di masa depan. Oleh karena itu, guru secara terus menerus belajar sebagai upaya meningkatkan dan mengembangkan kompetensi pedagogiknya.
Guru harus mampu mengoptimalkan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan kemampuannya di kelas. Guru harus mampu melakukan kegiatan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa kriteria kompetensi pedagogik meliputi:

1. Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik,  moral, sosial, kultural, emosional dan intelektual.
2. Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.
3. Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan yang diampu.
4. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik.
5. Memanfaatkan tekhnologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik.
6. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.
7. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta didik.
8. Melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar, memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.
9. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.
Dalam neningkatkan hasil belajar harus di perhatikan dua hal yaitu pertama,dalam proses pembelajaran melibatkan proses berpikir. Kedua salam proses pembelajaran  membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab terus menerus yang dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik,yang pada gilirannya kemampuan berpikir itu dapat membantu peserta didik untuk memperoleh kemampuan yang mereka konstruksi sendiri”

Kompetensi Kepribadian adalah Pelaksanaan tugas sebagai guru harus didukung oleh suatu perasaan ikhlas, bangga, dan atas panggilan jiwa karena Allah SWT. akan tugas yang diberikan oleh Allah kepadanya untuk mempersiapkan generasi yang berkualitas baik akhlak maupun intelegensinya. 
Kompetensi Profesional merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru dalam proses pembelajaran. Guru mempunyai tugas untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itu, guru dituntut mampu menyampaikan bahan pelajaran. Guru tidak sekadar mengetahui materi yang akan diajarkannya, teb tapi memahaminya secara luas dan mendalam. Dalam menyampaikan pembelajaran, guru mempunyai peranan dan tugas sebagai sumber materi yang tidak pernah ada habisnya dalam mengelola proses pembelajaran. Dalam melaksanakan proses pembelajaran, keaktifan peserta didik harus selalu diciptakan dan berjalan terus dengan menggunakan metode dan strategi yang tepat. Dalam mengajar guru juga harus memperhatikan prinsip-prinsip mengajar seperti menerapkan prinsip apersepsi, perhatian, dan prinsip-prinsip lainnya.
Berdasarkan keterangan diatas, maka kompetensi professional guru berhubungan dengan kemampuan guru dalam mengembangkan kemampuan mengajarnya yaitu terkait dengan penguasaan materi, standar kompetensi, penggunaan metode dan media serta kreatifitas guru mengembangkan pembelajaran di kelas dengan dukungan sumber belajar seperti buku dan tekhnologi.
Hasil belajar adalah tolok ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan peserta didik dalam mengetahui dan memahami suatu mata pelajaran, biasanya dinyatakan dengan nilai yang berupa huruf atau angka-angka. Hasil belajar dapat berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah peserta didik mengalami proses belajar. Melalui proses belajar mengajar diharapkan peserta didik memperoleh kepandaian dan kecakapan tertentu serta perubahan-perubahan pada dirinya.

Dalam hal ini,peneliti akan membahas tentang Al–Qur’an Hadist di jenjang pendidikan Madras Aliyah . 

Menurut Pandangan Muhammad Athiyah Al-Abrasyi yang dikutip oleh  Muhammad Muntahibun dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam, bahwasanya pengertian pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 

Pendidikan Islam adalah sebuah proses untuk mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan berbahagia, mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya (akhlaknya), teratur fikirnya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur katanya baik lisan 

atau tulisan.
  

Alquran merupakan dasar dan sumber yang pertama dan utama dalam pendidikan Islam, karena nilai absolut yang terkandung di dalamnya yang datang dari Allah yang lengkap dengan segala petunjuk yang meliputi seluruh aspek kehidupan dan bersifat unversal.
 
Alquran.  Alquran merupakan dasar dan sumber yang pertama dan utama dalam pendidikan Islam, karena nilai absolut yang terkandung di dalamnya yang datang dari Allah yang lengkap dengan segala petunjuk yang meliputi seluruh aspek kehidupan dan bersifat unversal.
 
Alquran adalah kalam Allah yang bernilai mukjizat yang diturunkan pada Rasullulah melalui malaikat Jibril yang diriwayatkan secara mutawatir dan membacanya bernilai ibadah.  Alquran menjadi sumber ilmu bagi kaum muslim, yang mana merupakan dasar-dasar hukum yang mencangkup segala hal baik aqidah, ib adah, etika, mu’amalah dan sebagainya.
 
Dalam Islam tuntutan mempelajari ajaran Alquran dan menggali kandungannya serta menyebarkan ajaran-ajarannya dalam praktek kehidupan bermasyarakat sangatlah penting.  Mempelajari Alquran merupakan tuntutan yang tidak akan ada habisnya bagi umat Islam.  Hal ini dikarenakan pentingnya mempelajari Alquran bagi kehidupan manusia yang mempunyai tujuan sebagai pedoman dalam hidup manusia.  Sebagaimana telah dijelaskan dalam sebuah hadist Nabi tentang keutamaan Alquran yakni sebagai berikut : 
خَيْزُكُمْ مَنْ تَعَلَّمَ الْقُرْانَ وَعَلَّمَهُ
Artinya : “ Sebaik-baik kalian ialah orang yang mempelajari Alquran dan mengajarkannya (kepada orang lain). HR. Al-Bakhari, Ahmad, AtTirmidzi, dan Abu Daud.
 

Dalam kitab shahihnya meriwayatkan sebuah hadist yang menjelaskan  bahwasanya mempelajari dan mengajarkan Alquran kepada orang lain merupakan suatu kewajiban bagi setiap muslim.  Mempelajari Alquran merupakan tugas seorang muslim, yang mana Alquran di gunakan sebagai pedoman dalam menjalankan kehidupan di dunia dan bekal diakhirat kelak.  
Pada awalnya tugas mendidik adalah murni tugas kedua orang tua.  Akan tetapi, karena perkembangan pengetahuan, keterampilan, sikap serta kebutuhan hidup yang semakin banyak maka tugas mendidik tidak hanya dilimpahkan kepada orang tua melainkan menjadi tugas pokok seorang 

guru.
 

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar yang ikut berperan dalam upaya pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan.  Oleh sebab itu guru merupakan salah satu unsur di bidang pendidikan yang harus berperan aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga proposional dan harus mampu menciptakan suatu kondisi belajar mengajar yang baik, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang.
 
Guru menjadi posisi penting di dalam pendidikan.  Tugas guru tidak hanya mengajar yang mentrasfer ilmu kepada peserta didik, tetapi juga menjadi pendidik yang mengajarkan nilai-nilai tentang kehidupan.  Guru harus mampu membawa manusia ( peserta didik) menjadi manusia yang dapat melaksanakan aktivitas kehidupan sehari-hari sesuai dengan Alquran dan sunah Rasullulah menjadi manusia yang mempunyai kemampuan, serta menguasai sikap dan ilmu pengetahuan yang baik. 
 
Pada zaman yang telah maju ini semakin banyak tugas orang tua yang dilimpahkan kepada sekolah terutama kepada guru.  Kemajuan teknologi dan era globalisasi menuntut banyak sekali informasi yang harus diketahui orang tua untuk dapat membekali nilai-nilai kegamaan kepada anaknya.  Dari problema tersebut, sebagai seorang guru mata pelajaran Alquran Hadist harus berupaya semaksimal mungkin agar dapat membimbing dan mendidik anak dalam hal keagamaan terutama menganai Alquran dan Hadist.  
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah salah satu bagian dari mata pelajaran pendidikan agama islam pada tingkat Madrasah aliyah yang digunakan untuk mengarahkan pemahaman dan penghayatan isi yang terkandung dalam Al-Qur’an Hadits yang diharapkan dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari yang dalam prilaku memancarkan iman dan taqwa kepada Allah sesuai dengan ketentuan Al-Qur’an Hadits
.Akan tetapi yang paling pokok dalam pembelajaran mata pelajaran Alquran hadist di Madrasah Aliyah ini adalah menekankan pada kemampuan membaca dan menulis Alquran secara baik dan benar. Sehingga peserta didik dapat memahami, membaca, menulis serta mengamalkan seluruh ajaran yang ada dalam Alquran.  Sebagaimana Allah SWT memerintahkan Nabi Muhammad 

SAW dengan perintah Iqra’ (bacalah) yang tertera dalam surat Al-Alaq ayat 96:1-5: 

اِقْرَأْ بِا سْمِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلَّقَ )١( خَلقَ اْلاِنْسَانَ مِنْ عَلَقٍ )٢( اِقْرَأْ وَرَبُّكَ اْلاَكْرَمُ )٣( اَلذِيْ عَلَّمَ بِالْقَلَمِ)٤( عَلَّمَ اْلاِ نْسَانَ مَا لَمْ يَعَلَمْ   
٥
Artinya:”Bacalah dengan (Menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah dan  Tuhanmu yag Maha Mulia, yang mengajar (manusia) dengan pena, Dia mengajarakan manusia apa yang tid ak diketahuinya”. QS.Al-Alaq: 1-5.
 

Bahwasanya Allah memerintahkan kepada umat Islam untuk senantiasa membaca Alquran, karena dengan membaca Alquran kita akan mendapat ketenangan jiwa.  Selain itu disetiap huruf-huruf di dalam Al-quran yang kita baca akan dilipatkan menjadi suatu pahala.  Oleh sebab itu kita sebagai umat Islam harus senantiasa membisakan diri untuk membaca Alquran agar kita memperoleh ketenangan jiwa dan lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT.  
Masa perkembangan merupakan masa dimana rentetan perubahan jasmani dan rohani manusia menuju ke arah yang lebih maju dan sempurna. 
 dalam masa perkembangan ini guru alquran hadist dapat meningkatkan kemampuan anak yang mana bisa dikembangkan sebelum anak sekolah maupun setelah anak mulai duduk di bangku sekolah seperti halnya tentang mengambangkan spiritual keagamaan dengan pembiasaan perilaku kegamaan seperti pembiasaan mendirikan sholat lima waktu, pembiasaan membaca Alquran, pembiasaan berdoa, pembiasaan berbakti pada orang tua dll.  Dengan demikian perilaku kegamaan itu jika dibiasakan sejak masa anak-anak maka dapat berpengaruh secara lebih mendalam pada masa dewasa.  Oleh karena itu, para orang tua, pendidik dan tokoh agama masyarakat di sekitar memiliki peranan penting dalam membantu pembiasaan berperilaku keagamaan yang baik kepada mereka. 
Pada kenyataanya dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi budaya anak untuk membaca dan belajar menulis Alquran lambat laun mulai hilang.  Kenyatannya sekarang banyak ditemui anak-anak yang sudah beranjak dewasa, masih banyak yang belum lancar membaca maupun menulis Alquran.  Terkadang mereka hanya bisa membaca tetapi susah untuk menulis, begitupun sebaliknya bisa menulis namun belum tentu bisa membacanya. 
Dan anak-anak sekarang kurang memperhatikan akan pentingnya belajar nilai-nilai keagaman untuk membentengi diri dari perkembangan zaman yang semakin pesat baik dari segi teknologi dan informasi.  Contohnya anak lebih suka menghabiskan waktunya untuk bermain handphone daripada belajar membaca maupun menulis Alquran baik dirumah maupun di lembaga non formal seperti TPQ.   
Untuk itu tugas pendidik tidak hanya mentransfer ilmu kepada peserta didik tetapi juga membimbing, mengarahkan, dan menanamkan nilai-nilai keagamaan serta memberikan pemahaman secara berulang-ulang mengenai arti penting belajar Alquran. Hal ini perlu diperhatikan supaya anak bisa membedakan mana yang harus diprioritaskan untuk didahulan dan mana yang harus diakhirkan.  Dalam hal ini upaya  guru khususnya Alquran hadist dan orang tua sangatlah dibutuhkan, agar anak tidak menyampingkan tentang belajar membaca dan menulis Alquran.  
Berdasarkan pengamatan peneliti siswa- siwi di  Madrasah Aliyah Tarbiyatus Shibyan  khususnya kelas rendah ini masih banyak yang belum bisa membaca ayat-ayat yang ada di Al quran Dengan Baik , selain itu terkadang siswa bisa menulis tetapi sulit untuk membaca  begitupun sebaliknya bisa membaca tetapi ketika menulis mengalami kesulitan. Hal ini disebabkan karena pengetahuan anak yang berbeda-beda ketika masuk MI serta pengenalan Alquran orang tua kepada anak yang berbeda-beda pula sehingga mengakibatkan anak kesulitan dalam hal baca tulis Alquran.  
yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan.

Hasil pembelajaran yang baik haruslah bersifat menyeluruh, artinya bukan hanya sekedar penguasaan pengetahuan semata-mata, tetapi juga tampak dalam perubahan sikap dan tingkah laku secara terpadu. Perubahan ini sudah tentu dapat dilihat dan diamati, bersifat khusus dan oprasional, dalam arti mudah diukur.
Menurut Nasution dalam  Andini Sukma Widiawati dan Ucu Koswara ciri-ciri Resource-Based Learning adalah sebagai berikut
: 

1. Resource-Based Learning memanfaatkan sepenuhnya segala sumber informasi sebagai sumber bagi pelajaran termasuk alat-alat audio-visual dan memberi kesempatan untuk merencanakan kegiatan belajar dengan mempertimbangkan sumber-sumber yang tersedia.
2. Resource-Based Learning berusaha memberi pengertian kepada peserta didik tentang luas dan aneka ragamnya sumber-sumber informasi yang dapat dimanfaatkan untuk belajar. 
3. Resource-Based Learning berhasrat untuk mengganti pasifnya peserta didik dalam pembelajaran konvensional dengan belajar aktif didorong oleh minat dan keterlibatan diri dalam pendidikannya. 
4. Resource-Based Learning berusaha untuk meningkatkan motivasi belajar dengan menyajikan berbagai kemungkinan tentang bahan pelajaran, metode kerja, dan medium komunikasi yang berbeda sekali dengan cara konvensional. 
5. Resource-Based Learning memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja menurut kecepatan dan kesanggupan masing-masing dan tidak dipaksa belajar menurut kecepatan yang sama dalam hubungan di kelas. 
6. Resource-Based Learning lebih fleksibel dalam penggunaan waktu dan ruang belajar. 
7. Resource-Based Learning berusaha mengembangkan kepercayaan akan diri peserta didik dalam hal belajar yang memungkinkan untuk melanjutkan belajar sepanjang hidupnya.
Belajar berdasarkan sumber tidak meniadakan peranan guru. Guru itu terlibat dalam setiap langkah proses belajar. Dalam pelaksanannya guru harus bekerja sama dengan ahli perpustakaan yang mengenal sumber-sumber bacaan yang ada.
Menurut Nasution dalam Andini Sukma Widiawati dan Ucu Koswara Resource Based Learning (RBL) adalah proses pembelajaran yang langsung menghadapkan peserta didik dengan suatu atau sejumlah sumber belajar secara indXidual atau kelompok dengan segala kegiatan yang bertalian dengan itu, jadi bukan dengan cara yang konvensional yang mana guru menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta didik.
 Dalam metode Resource Based Learning (RBL), guru bukan merupakan sumber belajar satu satunya, tetapi Peserta didik dapat belajar dalam kelas, dalam laboratorium, dalam ruang perpustakaan, dalam ruang sumber belajar yang khusus atau bahkan di luar sekolah, bila mereka mempelajari lingkungan berhubungan dengan tugas atau masalah tertentu.
Berdasarkan teori diatas diharapkan peserta didik mampu mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip, dengan cara antara lain; mengamati, mengerti, menjelaskan, membuat kesimpulan dan sebagainya. Adapun langkah-langkah metode Resource Based Learning 
 adalah sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi Pertanyaan atau Permasalahan
b. Merencanakan Cara Mencari Informasi
c. Menggunakan informasi.
d. Mensistematis Informasi

Dengan pengajaran menggunakan metode Resource Based Learning, diharapkan daya tangkap dan daya pikir peserta didik dapat terlatih, selain itu metode ini membantu pengembangan fantasi serta menciptakan suasana menyenangkan di dalam kelas.
Model-model pembelajaran sangat diperlukan saat dalam pembelajaran, supaya meningkatkan kemampuan profesional seorang guru serta dapat membuat siswa lebih aktif dan termotivasi untuk belajar. Salah satu inovasi tersebut dengan menggunakan model Resource Based Learning. Model Resource Based Learning adalah guru bukan merupakan sumber belajar satu satunya, tetapi Peserta didik dapat belajar dalam kelas, dalam laboratorium, dalam ruang perpustakan, dalam ruang sumber belajar yang khusus atau bahkan di luar sekolah, bila mereka mempelajari lingkungan berhubungan dengan tugas atau masalah tertentu.
 Peneliti ingin menggunakan model tersebut dengan tipe model Resource Based Learning. Alasan pemilihan model ini karena model ini sangat berkaitan dengan peningkatan hasil belajar siswa sehingga cocok untuk diterapkan di masa era New Normal digital seperti saat ini, karena siswa tidak hanya mendapatkan informasi dari guru saja melainkan bisa di media sosial,internet dan di perpustakaan atau di media belajar lainnnya. Model pembelajaran ini mengajak siswa untuk memecahkan sebuah permasalahan dalam sebuah belajar. Model pembelajaran tersebut berkonsep belajar sambil bermain, sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang aktif serta dapat meningkatkan minat dan hasil belajar yang lebih baik.
Atas dasar itulah peneliti ingin mengkaji penelitian di lembaga Madrasah Aliyah Tarbiyatus Shibyan yang berada di bawah naungan pesantren di Desa Guyangan  Kecamatan Krucil Kabupaten Probolinggo, karena merupakan salah satu lembaga pendidikan memiliki mutu pendidikan yang baik serta memiliki fasilitas yang sederhana di antara sekolah swasta yang ada di kecamatan Krucil Probolinggo. Penelitian ini dilakukan dimasa Era new normal. Atas teguran dan keinginan dari wali siswa yang menginginkan anaknya lebih baik dimasukkan. Karena peserta didik banyak yang berasal dari lingkungan sekitar. Lingkungan di MA Tarbiyatus Shibyan di nyatakan lokasi yang cukup aman dari pandemi . Akan tetapi di sekolah Madrasah Aliyah Tarbiyatus Shibyan masuknya dibatasi hanya beberapa kali tatap muka Dan wajib mengikuti protokol kesehatan yang dianjurkan oleh pemerintah.
Dari latar belakang masalah di atas peneliti bermaksud mengadakan penelitian tentang penerapan metode tersebut dengan sebuah judul: " Implementasi Metode Resource Based Learning Dalam Meningkatkan  Belajar Di Era New Normal Pada MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan 
B. Fokus Penelitian

Agar masalah yang di bahas dalam penelitian lebih jelas dan mengarah pada pokok persoalan ,serta tidak menimbulkan ambiguitas,peneliti dalam penelitian ini memfocuskan pada metode Resource Basade Learning pada siswa- siswi MA tarbiyatus shibyan Guyangan Krucil Probolinggo dalam pembelajaraan saat new normal

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran dengan metode Resource Based Learning pada siswa- siswi MA Tarbiyatus Shibyan?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan metode metode Resource Based Learning pada pembelajaran siswa- siswi MA Tarbiyatus Shibyan?

3. Bagaimanakah penilaian  pembelajaran dengan metode Resource Based Learning pada pembelajaran siswa- siswi MA Tarbiyatus Shibyan?

4. Apakah Metode  Basade Learning Resource Basade Learning dapat meningkatkan motivasi belajar di era new normal pada siswa- siswi MA Tarbiyatus Shibyan?  
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah:

1. MendeskrAl-Qur’an Hadist ikan perencanaan pembelajaran dengan metode Resorce Based Learning pada Siswa- siswi Madrasah Aliyah Tarbiyatus Shibyan
2. MendeskrAl-Qur’an Hadist ikan pelaksanaan pembelajaran dengan metode Resource Based Learning pada Siswa- siswi Madrasah Aliyah Tarbiyatus Shibyan
3.  MendeskrAl-Qur’an Hadist ikan penilaian pembelajaran dengan metode Resource Based Learning pada Siswa- siswi Madrasah Aliyah Tarbiyatus Shibyan
4. MendeskrAl-Qur’an Hadist ikan hasil  belajar di era new normal  pada Siswa- siswi Madrasah Aliyah Tarbiyatus Shibyan
E. Manfaat Penelitian
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Secara steoritis hasil penelitian ini dapat menambah pemahaman terhadap pendekatan teori dan metode pembelajaran melalui metode Resource Based Learning.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peserta didik 
Menumbuhkan aktivitas dan kreatifitas peserta didik secara optimal dalam pelaksanaan proses belajar sehingga lebih bermakna.

b. Bagi Guru
Sebagai referensi dalam proses belajar mengajar terhadap ketepatan dan keefektifan penggunaan metode pengajaran dalam rangka mencapai hasil yang maksimal.
c. Bagi  Madrasah Aliyah Tarbiyatus Shibyan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar sehingga dapat menjadikan Madrasah Aliyah Tarbiyatus Shibyan, sebagai lembaga pendidikan yang dinamis dan inisiatif.
d. Bagi Peneliti.
Mendapatkan pengalaman langsung dan pengetahuan tentang pembelajar dengan metode Resource Based Learning, sekaligus sebagai model yang dapat dilaksanakan dan dikembangkan kelak dikemudian

F. Kajian Penelitian Terdahulu
Berikut ini beberapa penelitian relevan yang telah dilakukan sebelumnya, terkait dengan Implementasi Metode Resuorce Based Learning (RBL).

1. Penelitian yang dilakukan Aini Fitriani tentang penerapan metode Resource Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam memecahkan masalah pada pembelajaran sejarah siswa kelas VIIIA SMP Mejo Kudus Tahun Ajaran 2008/2009, dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Penelitian yang dilakukan Andri Widiantoro, dkk, tentang penggunaan metode Resource Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar PKN siswa kelas X SDN 2 Pejagoan Kebumen tahun ajaran 2012/2013, penelitian tersebut menunjukan adanya peningkatan pembelajaran PKN tentang system pemerintahan tingkat pusat.
3. Penelitian yang dilakukan Megawati Pengaruh Pendekatan metode Resource Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Sd Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota makkasar , dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
4. Penelitian yang dilakukan Nasir Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui metode Resource Based Learning Pada Pembelajaran Pkn di Kelas X Sd Sampaka.
5. Penelitian yang dilakukan Nurul Qomariyah, Pengeruh Strategi metode Resource Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Matematika di Universitas Islam Negeri  Syarif Hidayatullah Jakarta.
Tabel 1.1 Tabel Perbandingan Penelitian Terkait

	No
	Pengarang dan Tahun Terbit
	Judul
	Perbedaan 
	Persamaan

	1. 
	Aini Fitriani (2008)
	penerapan metode Resource Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam memecahkan masalah pada pembelajaran sejarah siswa
	Perbedaan pada penelitian ini adalah model yang digunakan yaitu PTK sedangankan penelitian yang saya lakukan menggunakan kualitatif.Pada penelitian ini mata pelajaran yang digunakan oleh peneliti adalah tematik dan model yang digunakan yaitu pendekatan autentik.
	Persamaan yang digunakan adalah metode pembelajaran RBL untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

	2. 
	Andri Widiantoro, dkk (2013)
	tentang penggunaan metode Resource Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar PKN siswa kelas X
	Perbedaan pada penelitian ini adalah mata pelajaran yang digunakan yaitu PKN dan model yang digunakan yaitu model ptk. Pada penelitian ini mata pelajaran yang digunakan oleh peneliti adalah tematik dan model yang digunakan yaitu pendekatan autentik.
	Persamaan dengan penelitian ini yaitu mengajar menggunakan metode resourse based learning

	3. 
	Megawati
(2017)
	metode Resource Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Sd Inpres
	Perbedaan pada penelitian ini adalah mata pelajaran yang digunakan yaitu PKN dan model yang digunakan yaitu model pembelajaran di ruang Aula. Pada penelitian ini mata pelajaran yang digunakan oleh peneliti adalah Lks
	Persamaan dengan penelitian ini yaitu mengajar menggunakan metode resourse based learning (RBL) Terhadap Siswa

	4. 
	Nasir
(2005)
	1. Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui metode Resource Based Learning Pada Pembelajaran Pkn di Kelas X Sd Sampaka.

	Perbedaan pada penelitian ini adalah model yang digunakan yaitu PTK sedangankan penelitian yang saya lakukan menggunakan kualitatif.
	Perbedaan pada penelitian ini adalah mata pelajaran yang digunakan yaitu PKN dan model yang digunakan yaitu model Mengajar Siswa

	5. 
	Nurul Qomariyah
(2010)
	1. Penelitian yang dilakukan Nurul Qomariyah, Pengeruh Strategi metode Resource Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Matematika di UnXersitas Islam Negeri  Syarif Hidayatullah Jakarta.

	Perbedaan pada penelitian ini adalah mata pelajaran yang digunakan yaitu Matematika dan model yang digunakan yaitu model post tes
	Perbedaan pada penelitian ini adalah mata pelajaran yang digunakan yaitu Matematika dan model yang digunakan yaitu model post tes


BAB II  

KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Metode Resource Based Learning
Menurut Nasution,dalam Pasundan Journal of Research in Mathematics Learning and Education. Resource Based Learning (RBL) adalah proses pembelajaran yang langsung menghadapkan peserta didik dengan suatu atau sejumlah sumber belajar secara indXidual atau kelompok dengan segala kegiatan yang bertalian dengan itu, jadi bukan dengan cara yang konvensional yang mana guru menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta didik. Dalam metode Resource Based Learning (RBL), guru bukan merupakan sumber belajar satu satunya, tetapi Peserta didik dapat belajar dalam kelas, dalam laboratorium, dalam ruang perpustakaan, dalam ruang sumber belajar yang khusus atau bahkan di luar sekolah, bila mereka mempelajari lin gkungan berhubungan dengan tugas atau masalah tertentu.

Belajar berdasarkan sumber atau Resource Based Learning, bukan sesuatu yang berdiri sendiri, melainkan berkaitan dengan sejumlah perubahan-perubahan yang mempengaruhi pembinaan kurikulum. Perubahan perubahan itu mengenai:

a. Perubahan dalam sifat dan pola ilmu pengetahuan manusia.
b. Perubahan dalam masyarakat dan tafsiran kita tentang tuntutannya.
c. Perubahan tentang pengertian kita tentang anak dan caranya belajar.
d. Perubahan dalam media komunikasi.
2. Ciri-Ciri Belajar Berdasarkan dalam khaerun nisa nuur (Resource Based Learning), yaitu:

a. Resource Based Learning memanfaatkan sepenuhnya sumber informasi sebagai sumber belajar termasuk media audiovisual dan memberi kesempatan untuk merencanakan kegiatan belajar.
b. Resource Based Learning memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar menurut kecepatan dan kesanggupan masing-masing.
c. Resource Based Learning lebih fleksibel dalam penggunaan ruang dan waktu.
d. Resource Based Learning berusaha meningkatkan motivasi belajar dengan menyajikan berbagai kemungkinan tentang metode kerja, bahan pelajaran, dan media komunikasi.
e. Resource Based Learning berusaha untuk memberi pengetahuan kepada peserta didik tentang keaneka ragaman sumber informasi yang dapat digunakan dan dimanfaatkan untuk belajar.
f. Resource Based Learning menumbuhkan kreatifitas dan mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.
g. Resource Based Learning tidak meniadakan peran tenaga pendidik, bahkan terlibat dalam setiap langkah proses belajar, dalam hal ini tujuan pembelajaran serta kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta didik banyak dipengaruhi oleh tenaga pendidik juga.
h. Cara belajar Resource Based Learning menggunakan cara belajar yang bermacam-macam meliputi pengajaran langsung oleh tenaga pendidik, penggunaan media belajar audiovisual, latihan- latihan memecahkan soal, pencarian bahan atau materi pembelajaran dari berbagai sumber belajar, kegiatan penelitian dan latihan -latihan formal. Adapun metode dan strategi belajar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran tetap harus bertalian dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
3. Langkah -Langkah Pembelajaran Recouse Based Learning
a. Mengidentifikasi Pertanyaan atau Permasalahan
Salah satu langkah yang paling penting dalam Resources Based Laeaning  adalah  melibatkan  peserta  didik  dalam  mengembangkan pertanyaan penelitian.Sekali pertanyaan ini telah terbangun, mereka dibimbing untuk menentukan informasi apa saja yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan tersebut.

b. Merencanakan Cara Mencari Informasi
Peserta didik diFasilitasi untuk mengidentifikasi sumber-sumber informasi yang potensial.Sumber informasi meliputi media cetak, non-cetak maupun orang.
c. Mengumpulkan Informasi
Selama melakukan pengumpulan informasi, peserta didik dituntut untuk mampu mengidentifikasi (memilih dan memilah) informasi dan fakta apa saja yang penting dan relevan dengan pertanyaan penelitian dan mengkategorikan hasil temuannya tersebut.
d. Menggunakan informasi
Setelah informasi yang diperlukan telah terkumpul, peserta didik perlu mendapat bimbingan bahwa apa yang mereka lakukan tidaklah sekedar mendapatkan informasi tapi bagaimana menggunakan informasi tersebut dalam kata atau bahasa mereka sendiri dengan tidak lupa mencantumkan sumber informasi tersebut dari mana atau dari siapa.
e. Mensistematis Informasi
Berbekal informasi yang telah diperoleh, peserta didik dibimbing untuk mengorganisasikan informasi tersebut ke dalam susunan yang sistematis, logis dan memungkinkan untuk dipahami dengan cepat dan benar oleh orang lain termasuk juga peserta didik diminta untuk memilih cara menyajikan hasilnya pada orang lain dengan menggunakan cara tertulis, presentasi, visual, oral atau kombinasi dari kesemuanya.

f. Evaluasi
Setelah semua informasi disusun dengan baik ke dalam berbagai format yang relevan. Jangan lupa untuk membiasakan peserta didik melakukan evaluasi terhadap apa yang telah mereka lakukan. Apakah memang menurut mereka sudah baik atau belum. Hal ini penting agar peserta didik menyadari betul apa yang sedang dia lakukan. inilah puncak dari proses Resources Based Learning sebenarnya. Evaluasi dan refleksi oleh mereka sendiri.

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Resource Based Learning

a. Kelebihan Resource Based Learning
Belajar berbasis aneka sumber (Resource Based Learning) dapat memberikan keuntungan bagi peserta didik sebagai berikut:

1. berisi banyak  jenis-jenis sumber sehingga guru dapat memperhatikan perbedaan yang ada pada peserta didik

2. merupakan suatu keseluruhan sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh gambaran keseluruhan dari suatu disiplin ilmu.

3. dapat menarik minat siswa untuk belajar ,karena didalamnya menggunakan berbagai metode yang tidak hanya melayani siswa audio-visual tetapi juga kinestis

4. menunjukkan cara-cara belajar  yang bermakna bagi  murid, sebab belajar bukan hanuay untuk belajar akan tetapi  mempersiapkan untuk hidup selanjutnya.

5. dapat digunakan banyak situasi dan bersifat fleksibel baik isi maupun prosedur mengajar..
b. Kekurangan Metode Resourse Based Learning

1. Sering kali menyita banyak waktu jika pengeloola an kelas tidak efisien.

2. Strategi ini mengharuskan penyediaan sejumlah sumber dan spesimen dan sering kali diluar kemampuan sekolah dan siswa.

3. Strategi ini menuntut guru memiliki pengetahuan yang luas.

5. Perencanaan Pembelajaran dengan Metode Resource Based Learning
Perencanaan adalah suatu proyeksi tentang apa yang diperlukan dalam rangka mencapai tujuan absah dan bernilai”.

Jadi dapat dijelaskan perencanaan adalah proses penetapan keadaan masa depan yang di inginkan. Perencanaan pembelajaran merupakan catatan-catatan hasil pemikiran awal seorang guru sebelum mengolah proses pembelajaran.

Dapat disimpulkan perencanaan pembelajaran dalam metode Resource Based Learning adalah sebuah tindakan atau tahapan yang dilakukan untuk memproyeksikan apa yang akan dilaksanakan yang akan datang dalam pembelajaran dengan menggunakan metode Resource Based Learning, yang dipergunakan guru dalam memulai proses belajar mengajar hendaknya menetapkan rancangan langkah-langkah mengajar dan dalam kegiatan menentukan berhasil atau tidaknya proses belajar hendaknya guru melakukan kegiatan penilaian.

Berdasarkan masalah perencanaan pembelajaran dari metode Resorce Based Learning tentunya tidak lepas dengan pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP adalah rencana pengembangan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran, sehingga tercapai satu kopetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi (SI) setiap mapel, seperti yang sudah dijabarkan dalam silabus.
 Berdasarkan kurikulum yang digunakan sebagai peedoman pembuatan RPP di sekolah saat ini yaitu RPP 
Berdasarkan tabel format RPP maka pembuatan perencanaan pembelajaran dengan mentode Resource Based Learning harus menyesuaikan dengan kurikulum yang di terapkan di  Madrasah Aliyah.

6. Pelaksanaan Pembelajaran dengan Metode Resource Based Learning
Metode pembelajaran melalui menjelaskan terdiri dari empat langkah. Langkah-langkah yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Mengkomunikasikan tujuan dan tema dalam kegiatan belajar kepada peserta didik.

b. Mengatur tempat duduk peserta didik.

c. Pembukaan kegiatan belajar. Menggali atau mengulang kembali pelajaran yang sudah diterangkan minggu lalu.

d. Langkah penutup kegiatan belajar dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan isi materi yang dijelaskan.

7. Penilaian Pembelajaran dalam Metode Resource Based Learning
Penilaian adalah suatu proses untuk mengambil keputusan dengan menggunakan informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasil belajar baik yang menggunakan istrumen tes maupun nontes. 

Dari segi bentuk pelaksanaannya terdapat dua jenis tes yaitu, tes tertulis (writen tes) dan tes lisan (oral tes). Tes tertulis yaitu tes ynag mengajukan butir-butir pertanyaaan dengan mengharapkan jawaban tertulis, seperi pilhan ganda,esay dan menjodohkkan. Biasanya tes ini digunakan untuk mengukur aspek kognitif peserta didik. Tes lisan yaitu tes yang mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan menghendaki jawaban secara lisan seperti wawancara. Tes ini juga dilakukan untuk aspek ranah kognitif peserta didik. Berkenaan dengan hasil belajar diklarifikasikan kedalam 3 ranah yaitu :
a. Ranah Kognitif
1) Pengetahuan hafalan ialah tingkat kemampuan untuk mengenal atau mengetahui adanya respon, fakta, atau istilah-istilah tanpa harus mengerti, atau dapat menilai dan menggunakannya.
2) Pemahaman adalah kemampuan memahami arti konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. Pemahaman dibedakan menjadi 3 kategori, pemahaman terjemahan, pemahaman penafsiran dan pemahaman eksplorasi.
b. Ranah Apektif
1) Aplikasi atau penerapan adalah penggunaan abstrak pada situasi konkrit yang dapat berupa ide, teori atau petunjuk teknis.
2) Analisi adalah kemampuan menguraikan suatu intregasi atau situasi tertentu kedalam komponen-komponen atau unsur-unsur pembentuknya.
c. Ranah Psikomotorik
1) Sintesis yaitu penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian kedalam suatu bentuk menyeluruh.
2) Evaluasi adalah membuat suatu penilaian tentang suatu pernyataan, konsep, situasi, dan lain sebagainya.

Untuk mengetahui ketercapainya tujuan pembelajaran, dilaksanakan penilaian dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan isi materi. Jadi penerapan metode Resource Based Learning di kelas X MA Tarbiyatus Shibbyan lebih cenderung menggunakan aspek penilaian kognitif. 

8. Pengertian Pendidikan Ilmu Al-Qur’an Hadits
a. Pengertian Al Qur’an
Menurut bahasa kata Al Qur’an merupakan mashdar yang maknanya sinonim dengan kata qira’ah (bacaan).Aq qur’andengan arti qira’ah ini, sebagaimana dipakai dalam ayat 75:17, 18 surat Al Qiyamah:
فَإِذَا قَرَأْنَاهُ فَاتَّبِعْ قُرْآنَهُ

 
“Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya.Apabila Kami telah selesai membacakannya,maka ikutilah bacaannya itu.”
 

Oleh sebab itu sudah seyogianya ummat muslim harus terus dekat dengan alquran agar dapat memperoleh keutamaan-keutamaan dari belajar dan membaca alquran sebagaimana yang telah Allah janjikan. Secara bahasa, kata alquran berarti “bacaan” atau “kumpulan”. alquran bukan sekedar bacaan, tetapi juga bahan kajian dan penelitian 

Para ahli Ushul Fiqih menetapkan bahwa alquran adalah nama bagi keseluruhan alquran dan nama bagi suku-sukunya

Paling tidak ada lima pendapat para ulama yang menerangkan pengertian Al Qur’an menurut bahasa ini, yakni: 

1) Al-Lihyani (wafat 355 H) dan kebanyakan ulama mengatakan bahwa kata Al Qur’an itu adalah lafal mashdar yang semakna dengan lafal qiraa’atan, ikut wazan fu’lana yang diambil dari lafal: Qira’a-yaqra’u-qiraa’atan dan seperti lafal: Syakara-syukraana dan Ghafara-Ghufraana dengan arti kumpul atau menjadi satu. Sebab, huruf-huruf dan lafal-lafal ada kalimat Al Qur’an yang terkumpul menjadi satu dalam mushhaf. Dengan demikian, kata Qur’an berupa Mahmuz yang hamzahnya asli dan “nun”nya zaidah (tambahan). Contohnya seperti dalam ayat 17-18 surat Al Qiyamah. 

2) Az-Zujaj (w afat 311 H) mengatakan bahwa lafal Al Qur’an itu berupa isim sifat, ikut wazan fu’lan, yang diambil dari kata: AlQar’u yang berarti kumpul pula. Sebab, semua ayat, surat, hukum-hukum, dan kisah-kisah Al Qur’an itu berkumpul menjadi satu. Al Qur’an mengumpulkan intisari semua kitab-kitab suci dan seluruh ilmu pengetahuan.
 

3) Abu Musa Al-Asy’ari (wafat (324 H) mengatakan bahwa lafal Qur’an itu adalah isim musytaq ikut wazan fu’lan, yang diambil dari kata al-qarnu seperti dari kalimat: Qarantu Asy-Sya’ia bis 
Sya’i, yang berarti “Saya mengumpulkan sesuatu dengan sesuatu 

yang lain.” Kitab Al Qur’an dinamakan demikian, karena ayat-ayat, surat-surat dan huruf-hurufnya berkumpul menjadi satu dalam mushaf Al Qur’an itu. Jadi, menurut pendapat ini, lafal Qur’an itu bukan isim mahmuz, sehingga “nun”nya asli, dengan hamzahnya zaidah. 

4) Al-Farra’ (wafat 207 H) mengatakan bahwa kata Al Qur’an itu berupa isian musytaq ikut wazan fu’lan, diambil dari lafal Al Qura’in, bentuk jamak dari qarinah yang berarti bukti. Kitab Qur’an dinamakan demikian, karena sebagiannya membuktikan kebenaran sebagian yang lain. Jadi, menurut pendapat ini, lafal Qur’an juga bukan isim mahmuz, sehingga hamzahnya zaidah dan “nun”nya yang asli. 

5) Imam Asy-Syafi’i (wafat 204 H) berpendirian bahwa lafal Qur’an itu bukan isim musytaq yang diambil dari kata yang lain, melainkan isim murtajal, yaitu isim yang sejak mula diciptakannya sudah berupa isim alam (nama), yakni nama dari kitab Allah SWT, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan selalu disertai dengan alif lam atau “al”. jadi, bukan isim mahmuz, dan bukan isim musytaq, serta tidak pernah lepas dari “al” (alif dan lam).
 

Dari kelima pendapat tersebut, pendapat pertama yang lebih tepat. Sebab, pendapat pertama tersebut relevan dengan kaidah-kaidah bahasa Arab dan ilmu sharaf, sedangkan empat pendapat yang lain terlepas dari kaidah-kaidah nahwu dan syaraf serta tidak relevan dengan ungkapan bahasa Arab. 

Kata Al Qur’an itu dipindahkan dari makna masdar ini dan dijadikan sebagai nama dari Kalam Allah yang mu’jiz, yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW. Jadi, kata Al Qur’an adalah dari bentuk mengucapkan masdar, tetapi yang dikehendaki dari kata maf’ul (yang dibaca). 

Menurut istilah, Al Qur’an itu mempunyai arti sebagai berikut: 

Pertama, para ahli Ilmu Kalam (teologi Islam) berpendapat, Al Qur’an adalah kalimat-kalimat yang maha bijaksana yang azali yang tersusun dari huruf-huruf lafdhiyah, dzihniyah dan ruhiyah atau Al Qur’an itu adalah lafal yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW mulai dari awal surat Al Fatihah sampai dengan surat An-Nas, yang mempunyai keistimewaan-keistimewaan yang terlepas dari sifat-sifat kebendaan dan azali. 

Kedua, para Ulama Ushuliyyin, fuqaha dan Ulama Ahli Bahasa, berpendapat bahwa Al-Qur’an adalah Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW mulai awal dari Al-Fatihah sampai akhir surat An-Nas. Di antara mereka ada yang memberikan definisi Al Qur’an dengan singkat dan padat, yang hanya dengan menyebutkan satu atau dua identitasnya saja, seperti: 

“Al Qur’an adalah Kalam yang dirutunkan kepada Nabi”  Dan “Al Qur’an adalah lafal yang diturunkan kepada Nabi dari awal Surat Al Fatihah sampai surat An Nas.” 
Dr. A. Yusuf Al-Qasim memberikan definisi Al Qur’an secara panjang lebar dengan menyebutkan identitasnya: 

“Al Qur’an ialah Kalam mu’jiz yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang tertulis dalam mushhaf yang diriwayatkan dengan mutawatir, membacanya adalah ibadah” 

Demikian secara panjang lebar dijelaskan definisi Al Qur’an.Pendefinisian Al Qur’an tersebut mencakup unsur-unsur yang i’jaz, diturunkan kepada Nabi, tertulis di dalam mushhaf-mushhaf, diriwayatkan dengan mutawatir dan membacanya adalah ibadah. Inilah keistimewaan-keistimewaan agung yang membedakan Al Qur’an  dengan kitab-kitab samawiyah yang lain.
 
Adapaun  fungsi alquran yang dapat penulis kemukakan sebagai berikut.

b. Fungsi Al-Qur’an
1. Menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad saw bukti kebenaran tersebut dikemukakan dalam tantangan yang sifatnya bertahap.

 a. Menentang siapapun yang meragukannya untuk menyusun semacam alquran secara keseluruhan. 
b. Menentang mereka untuk menyusun sepuluh surat semacam alquran.
c. Menentang mereka untuk menyusun sesuatu seperti atau lebih kurang sama dengan satu surah dari alquran

sekedar untuk dibaca tetapi untuk dipahami kemudian untuk diamalkan dan dijadikan sumber hidayat dan pedoman bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan didunia dan di akhirat . Untuk itu kita dianjurkan untuk menjaga dan memeliharanya.
 Hal ini sesui dengan firman Allah dalam Q.S. Fatir/ 35:29

اِنَّالَّذِيْنَ يَتْلُوْنَ كِتبَ االلّهِ وَاَقَا مُوْاالصَّلوةَ واَنْفَقُوْامِمَّارَزَقْنهُمْ سِرٍّاوَّعَلاَنِيَةًيَّرْجُوْنَ تِجَارَةً لَّنْ تَبُوْرَ
 
Terjemahnya :

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah dan mendirikan sholat dan menafkahkan sebagian dari rezki yang kamu anuge-rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang –terangan, mereka otu mengharapkan perniagaan yang tidak akan Merugi
”

c. Pengertian Hadis 

Pengertian hadis adalah berasal dari bahasa Arab, al-hadits, bentuk jamaknya adalah al-ahadits, al-hidsan, dan al-hudsan.Secara terminologis hadis dapat berarti al-jadid (sesuatu yang baru), yang merupakan lawan dari term al-qadim (sesuatu yang lama).Hadis juga dapat berarti al-khabar, yaitu kabar atau berita.
 
Untuk dapat mengetahui suatu kegiatan pengajran itu berhasil atau tidak maka diperlukan tujuan yang ingin dicapai. Tujuan adalah pedoman yang memberi arah ke mana kegiatan belajar mengajar akan di bawa.

a. Memberikan kemampaun dasar kepada peserta didik dalam membaca, menulis, membiasakan dan menggemari membaca Qur’an dan Hadis. 

b. Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi dan kandungan ayat-ayat Al Qur’an dan Hadis melalui keteladanan dan pembiasaan. 

c. Membina dan membimbing perilaku peserta didik dengan berpedoman pada isi dan kandungan ayat Al Qur’an dan Hadis. 

d. Metode Pembelajaran Al Qur’an dan Hadis 
    Ramayulis berpendapat bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus ditempuh atau dilalui untuk mencapai tujuan tertentu dan metode mengajar adalah jalan yang harus dilalui untuk mengajar anak-anak supaya dapat mencapai tujuan belajar dan mengajar

    Berdasarkan pengertian di atas dapat dinyatakan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus ditempuh atau dilalui untuk mencapai tujuan tertentu. Metode mengajar adalah jalan yang harus dilalui untuk mengajar anak-anak supaya dapat mencapai tujuan belajar mengajar. Pembelajaran al-Qur’an Hadis adalah kegiatan menyampaikan materi ilmu al-Qur’an Hadis di dalam proses pendidikan. Jadi metode mengajar al-Qur’an Hadis adalah memberikan tuntunan tentang jalan yang harus ditempuh didalam kegiatan menyampaikan materi ilmu al-Qur’an Hadis kepada anak didik.

 Dengan demikian, metode pembelajaran al-Qur’an Hadis adalah cara yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan materi pembelajaran alQur’an Hadis dari seorang pendidik kepada peserta didik dalam rangka pencapaian tujuan yang diharapkan

Adapun prinsip-prinsip pelaksanaan metode mengajar al-Qur’an Hadis adalah:
a. Mengetahui motivasi, kebutuhan dan minat anak didiknya. 
b. Mengetahui tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan sebelum pelaksanaan pendidikan. 
c. Mengetahui tahap kematangan, perkembangan serta perubahan anak didik 
d. Mengetahui perbedaan-perbedaan indXidu didalam anak didik. 
e. Memperhatikan kepahaman dan hubungan-hubungan, integrasi pengalaman dan kelanjutannya, pembaharuan dan kebebasan berfikir 
f. Menjadikan proses pendidikan sebagai pengalaman yang menggembirakan bagi anak didik.
g.  Menegakkan “Aswah Hasanah”

Metode pembelajaran menempati peranan yang tidak kalah pentingnya dari komponen-komponen yang ada dalam kegiatan belajar mengajar. Metode merupakan suatu alat untuk memotivasi dan sebagai alat untuk mencapai tujuan dalam pengajaran.
Diantara metode-metode yang dapat diterapkan dan masih relevan dengan mata pelajaran al-Qur’an Hadis adalah sebagai berikut : 

1. Metode dan Pendekatan 

Agar pembelajaran al-Qur’an Hadis berjalan dengan baik tentunya materi yang disampaikan haruslah menggunakan metode dan pendekatan yang bervariasi sesuai dengan tujuan pembelajaran. Guru yang kreatif, profesional dan menyenangkan dituntut untuk memiliki kemampuan mengembangkan pendekatan dan memilih metode pembelajaran yang efektif. Hal ini penting terutama untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan sehingga terwujud pembelajaran bermakna. Cara guru melakukan suatu kegiatan pembelajaran mungkin memerlukan pendekatan dan metode yang berbeda dengan pembelajaran lainnya
.
2. Pendekatan Ketrampilan Proses 

Pendekatan ketrampilan proses merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses belajar, aktvitas dan kreativitas siswa dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pengertian tersebut, termasuk di antaranya keterlibatan fisik, mental, dan sosial siswa dalam proses pembelajaran, untuk mencapai suatu tujuan.

Faktor Yang Mempengaruhi Proses Belajar Mengajar Al-Qur‟an Hadits Faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar Al-Qur‟an Hadits ada dua, yaitu : 

1) Faktor Intern Belajar

 Faktor intern yang dialami dan dihayati oleh siswa yang berpengaruh pada proses belajar sebagai berikut : 

a) Sikap terhadap Belajar

Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian tentang sesuatu, yang membawa diri sesuai dengan penilaian. Adanya penilaian tentang sesuatu, mengakibatkan terjadinya sikap menerima, menolak, atau mengabaikan. Siswa memperoleh kesempatan belajar. Meskipun demikian, siswa dapat menerima, menolak atau mengabaikan kesempatan belajar tersebut. Sebagai ilustrasi, seorang siswa yang tidak lulus ujian matematika menolak ikut ulangan di kelas lain. Siswa tersebut bersikap menolak ulangan karena ujian ulangan di kelas lain. Sikap menerima, menolak, atau mengabaikan sesuatu kesempatan belajar merupakan urusan pribadi siswa. Akibat penerimaan, penolakan, atau pengabaian kesempatan belajar tersebut akan berpengaruh pada perkembangan kepribadian. Oleh karena itu, ada baiknya siswa mempertimbangkan masak-masak akibat sikap terhadap belajar.
b) Motivasi Belajar Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses belajar 
c) Konsentrasi Belajar Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan perhatian pada pelajaran 
d) Mengolah Bahan Belajar Mengolah bahan belajar merupakan kesempatan siswa untuk menerima isi dan cara pemerolehan ajaran sehingga menjadi bermakna bagi siswa
e) Menyimpan Perolehan Hasil Belajar

9. Kompetensi Inti dan Standar Kompetensi Pendidikan Ilmu Al-Qur’an Hadist Kelas Kelas X MA Tarbiyatus Shibyan.

Standar Kompetensi adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yang digunakan sebagai pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan.4 Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi. Indikator kompetensi adalah prilaku yang dapat diukur atau di observasi untuk menunjukkan tercapainya kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran.
Jadi berdasarkan pengertian di atas Standar kompetensi merupakan gambaran kualitas yang harus dimiliki peserta didik dan kompetensi dasar sejumlah kemampuan yang harus dikuasi peserta didik untuk melihat tercapai kompetensi indikator. Kelas yang diteliti saat ini adalah di kelas
Faktor Ekstern Belajar Faktor-faktor ekstern belajar tersebut adalah sebagai berikut : 
a) Guru sebagai Pembina

Guru adalah pengajar yang mendidik. Iatidak hanya mengajar bidang studi yang sesuai dengan keahliannya, tetapi juga menjadi pendidik generasi mudah bangsanya. 

b) Prasarana dan sarana pembelajaran. Prasarana pembelajaran meliputi
gedung sekolah, ruang ibadah, ruang kesenian, dan peratan olah raga. Sarana pembelajaran meliputi buku pelajaran, buku bacaan, alat dan fasilitas laboratorium sekolah, dan berbagai media pengajaran yang lain.

 Kompetensi Inti Dan kompotensi dasar yang ada dalam silabus pembelajaran materi Al-Qur’an Hadist tentang Mengamalkan Ajaran Agam  kelas X dapat dilihat di tabel di bawah ini
	Kompetensi Inti (SK)
	Kompetensi Dasar (KD)

	KI 1:; Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang di anut

KI2:  Menghayati dan mengamalkan Perilaku jujudisiplin,tangfggungjawab ,peduli(gotongroyong,kerja sama,toleran,daai)santun,responsif dan pro-aktif dan menunjukan  sikap sebagai bagian dari solusiatas atas berbagai permasalahan dakam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial  dan alam serta dalam menetapkan diri sebagai cerminan baangsa dalam pergaulan dunia

KI3.Memahami,menerapkan ,menganalisis pengetahuan faktual ,konseptual,prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan faktual,konseptual,prosedural berdasarkan rasa ingintahunya  tentang ilmu pengetahuannya,tehnologi,seni,budaya,dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan ,kebangsaan,kenegaraan,dan peradapan terkait penyebab fenomena  dan kejadian ,serta meneraapkan pengetahuan prosedur pada bidang kajian,

K14.Mengelola ,menalar dan menyaji  dalam rendah konkret  dan rendah abstrak terkait dengan pengembangan  dari yang di pelajri di sekolah  secara mandiri , dan mampu  menggunakan  metode sesuai kaidah keilmuan


	1.1. Memahami penegrtian hadist,sunnah ,khabar dan asar.

1.2. Mengidentifikasikan macam-macam sunnah  ( qauliyah,fi’liyah,taqririyah,dan hammiyah)dan fungsinya terhadap Al-Qur,an

1.3.MendeskrAl-Qur’an Hadist ikan substansi perbedaan dan persamaan pengertian hadist,sunnah,Khabar dan asar

1.4.Memprestasikan contoh Macam- macam sunnah (qauliyah,fi,liyah taqririyah, dan hammiyah)




Tabel 2.1 Kompetensi Inti dan Kopetensi Dasar Al- Qur’an Hadist
B.Kerangka Konseptual
Konsep teori adalah arahan asumsi atau gambaran mengenai variabel variabel yang akan diteliti atau memiliki arti hasil sebuah sintesis dari proses berfikir kemudian dengan kemampuan kreatif dan inovatif diakhiri konsep atau ide baru.
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BAB III   
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan  Jenis Penelitian
Penelitian kualitatif adalah susatu metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses berpikir induktif. Melalui penelitian kualitatif peneliti dapat mengenali subjek, merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari.
 Penelitian ini berfokus pada konsepsi penelitian deskriptif,dimana peneliti berusaha untuk menggambarkan atau menjelaskan peristiwa atau kejadian sesuai dengan apa adanya. Hal ini mempunyai tujuan utama, yaitu menggambarkan atau memaparkan secara sistematis fakta dan karakteristik obyek maupun subyek yang di teliti.
Penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat post positvisme,karena digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (seabagai lawanya Eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposXe dan snowbaal.teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan),analisis data bersifat induktif/kualitaif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.  

Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data penelitian dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
 Karena fokus penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran di lapangan tentang implementasi metode Resource Based Learning pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist di kelas X MA Tarbiyatus Shibyan. Maka penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian Deskriptif Kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menggunakan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati.

B. Kehadiran Peneliti
Penelitian kualiitatif, penelitian sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan pengumpulan data utama. Penelitian sekaligus merupakan perencana, pelaksana, pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhrinya menjadi hasil penelitian. Pada dasarnya kehadiran peneliti memang sangat penting, disamping sebagai intrument juga menjadi faktor penting dalam seluruh kegiatan penelitian ini. Karena kedalaman dan ketajaman dalam menganalisis data tergantung pada peneliti itu sendiri. Penelitian di MA Tarbiyatus Shibyan Guyangan Krucil yang melakukan penelitian ini merupakan instrument utama dalam pelaksanaan penelitian, sehingga menjadi pelaksana utama dalam melakukan penelitian. Adapun peran peneliti dalam penelitian adalah sebagai pengamat berperan serta yaitu meneliti tidak sepenuhnya sebagai pemeran tetapi masih melakukan fungsi pengamatan.
Peneliti pada saat penelitian mengadakan pengamatan langsung, sehingga di ketahui fenomena yang nampak. Kehadiran peneliti di lakukan dalam tiga tahap, yaitu :

1. Penelitian pendahuluan yang bertujuan mengenal lapangan penelitian.
2. Pengumpulan data, peneliti secara khusus mengumpulkan data –data yang di butuhkan dalam proses penelitian.
3. Evaluasi data yang bertujuan menila i data yang di peroleh di lapangan penelitian dengan kenyataan yang ada.
C. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data dapat berupa benda, manusia, tempat dan sebagainya.
 Sumber data dalam penelitian ini adalah hasil observasi, dokumentasi dan wawancara. Sumber data penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sumber data primer

Data primer adalah sumber data yang diperpleh secara langsung dari informan di lapangan yaitu melalui observasi dan wawancara mendalam (indept interview).
 Wawancara dan Observasi dapat diperoleh dari narasumber yang dianggap peneliti cocok dengan peneliti tersebut. Informan adalah orang yang dianggap mengetahui dengan baik terhadap masalah yang diteliti dengan bersedia untuk memberikan informasi kepada peneliti. Informan yang cocok untuk melakukan observasi dan wawancara adalah waka kurikulum ,guru dan peserta didik.

2. Sumber data skunder

Sumber data skunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak langsung dari informan di lapangan, seperti dokumentasi. Dokumentasi tersebut dapat berupa silabus, RPP, foto, buku peserta didik, lembar kerja siswa dan lainya yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti di kelas Kelas X MA Tarbiyatus Shibyan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti sendiri. Peneliti berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagi sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan menarik kesimpulan atas temuannya.
Peneliti terjun langsung ke lapangan untuk melakukan pengamatan (observasi) terhadap situasi dan kondisi sekolah, melakukan wawancara dengan informan, baik dengan waka kurikulum, guru maupun dengan peserta didik kelas X MA Tarbiyatus Shibyan dan menggali informasi data melalui dokumen-dokumen sekolah dan membuat dokumentasi atas segala kegiatan yang di teliti. Untuk lebih jelasnya, peneliti jelaskan sebagai berikut:

1. Observasi

Metode observasi ialah teknik pengumpulan data dengan pengamatan langsung kepada obyek penelitian. Metode ini digunakan untuk mengetahui penerapan metode Resource Based Learning di  Kelas X MA Tarbiyatus Shibyan dengan di lakukannya observasi peneliti dapat melihat keadaan pada saat proses pembelajaran di kelas. Metode observasi ada dua macam, yaitu

a. Observasi Partisipan: yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
b. Observasi non-partisipan: yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.
Berdasarkan pendapat di atas jelas bahwa metode observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung berbagai kondisi yang terjadi pada obyek penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Observasi partisipan dimana dalam mengobservasi peneliti turut andil dalam aktivitas objek yang diteliti. Dengan kata lain, dalam melakukan pengamatan peneliti terlibat langsung dalam kegiatan-kegiatan pembelajaran Al-Quran Hadist di kelas  X MA Tarbiyatus Shibyan. Secara langsung peneliti mencatat, menganalisis, dan menyimpulkan hasil observasi.
2. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan berlangsung satu arah, artinya pernyataan datang dari pihak yang mewancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancarai. Berdasarkan teori tersebut, dapat dipahami bahwa wawancara adalah suatu cara pengumpulan data dengan cara berdialog atau tanya jawab dengan orang yang dapat memberikan keterangan. Jenis wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara bebas terpimpin, artinya peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lebih bebas dan leluasa tanpa terikat oleh susunan pertanyaan yang sistematis. Walaupun demikian peneliti juga menggunakan panduan wawancara yang berisi butir-butir pertanyaan yang di ajukan kepada informan. Panduan tersebut bertujuan untuk memudahkan dalam melakukan wawancara, pengelolaan data dan informasi.
 Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui penerapan metode Resource Based Learning di kelas  X MA Tarbiyatus Shibyan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara untuk mengumpulkan data melalui data dokumentasi yang tersedia. Teknik ini untuk menggali data tentang penerapan metode Resource Based Learning di kelas X MA Tarbiyatus Shibyan. Dokumentasi dapat berupa silabus, RPP, buku siswa, dan lembar kerja siswa.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yaitu merumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. upaya yang dilakukan dengan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-memilah manjadi satuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
Menurut Miles dan Huberman
 proses analisis data dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 1 proses  Analisis data penelitian Kualitatif

Penjelasan Proses-proses analisadata diatas adalah sebagai berikut:

1. Data reduction (reduksi data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan makin banyak.

Data yang dipilih adalah data dari hasil pengumpulan data lewat observasi, wawancara dan dokumentasi. Seperti data hasil observasi pelaksanaan metode Resource Based Learning dan sikap peserta didik Kelas  X MA Tarbiyatus Shibyan. Semua data itu dipilih sesuai dengan permasalahan yang diungkapkan penulis. Data wawancara di lapangan juga dipilih-pilih data yang berkaitan dengan masalah penelitian seperti hasil wawancara mengenai komponen pembelajaran yang dimulai dari tujaun intruksional sampai evaluasi. Data hasil dokumentasi di lapangan juga dipilih-pilih data yang berkaitan dengan penerapan metode Resource Based Learning di kelas X MA Tarbiyatus Shibyan data yang dapat di ambil seperti RPP, silabus, buku siswa, lembar kerja siswa dan foto guru pada saat proses belajar mengajar.
2. Data Display (penyajian data)
Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Langkah ini dilakukan agar data yang banyak dan telah direduksi mudah dipahami oleh peneliti maupun orang lain. Bentuk penyajian data yang digunakan adalah dengan teks yang bersifat naratif. Artinya analisis berdasarkan observasi di lapangan dan pandangan secara teoritis untuk mendeskripsikan Al-Qur’an Hadist ikan secara jelas tentang penerapan metode Resource Based Learning pada pembelajaran Al- Qur’an Hadist  pada peserta didik kelas X MA Tarbiyatus Shibyan  Wawancara di lakukan untuk mendeskripsikan Al-Qur’an Hadist ikan hasil wawancara dari kepala sekolah, guru dan peserta didik tentang penerapan metode Resource Based Learning Kelas X MA Tarbiyatus Shibyan dan Dokumentasi dilakukan untuk penguat atau bukti dari deskripsi Al-Qur’an Hadist ini data yang diperoleh saat observasi dan wawancara dalam penerapan metode Resource Based Learning kelas X MA Tarbiyatus Shibyan.
3. Conclusion Drawing (Verification)
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut
 Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
F. Pengecekan Keabsahan Temuan 
Untuk memastikan data/informasi lengkap dan validitas dan reliabilitasnya tinggi penelitian kualitatif mempergunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah suatu pendekatan riset yang memakai suatu kombinasi lebih dari satu strategi dalam satu penelitian untuk menjaring data/informasi. Jadi tringulasi digunakan oleh peneliti dalam menguji keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Agar data benar-benar valid. Dalam penelitian ini digunakan dua triangulasi, yaitu:
1. Triangulasi data/sumber data, yaitu dengan menggunakan berbagai sumber untuk mendapatkan informasi. Pada triangulasi ini peneliti tidak hanya menggunakan informasi dari satu informan saja , tetapi informasi dari para informan di lingkungan tempat penelitian yang meliputi : Waka Kurikulum, Guru , dan Siswa.
2. Triangulasi peneliti, yaitu para evaluator menggunakan metode kualitatif yang sama misalnya wawancara, observasi dan dokumentasi. Temuan setiap evaluator dibandingkan. Jika temuan evaluator menghasilkan kesimpulan yang sama maka validitas temuan dapat ditetapkan. Dengan membandingkan berbagai data hasil wawancara, obsevasi, dan dokumentasi. Data-data yang telah diperoleh kemudian dibandingkan satu sama lainnya agar teruji kebenarannya.
A. Jadwal Penelitian

Peneliti Lapangan ini dilaksanakan di MA Tarbiyatus Shibyan Guyangan Krucil Pada Bulan Maret  Sampai sampai dengan bulan april. Dalam Peneliti ini peneliti memilih lokasi ini, karena sangat cocok dengan metode Metode Resource Based Learning (RBL) Dalam Meningkatkan Belajar Di Era New Normal Pada MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan Kecamatan Krucil Kabupaten Probolinggo Tahun Ajaran 2021-2022
MATRIK PENELITIAN 
	JUDUL 
	PERMASALAHAN 
	VARIABEL 
	INDIKATOR 
	SUMBER DATA 
	METODE PENEILTIAN 

	“implementasi metode resource based learning dalam meningkatkan belajar siswa\siswi pada mapel AL- Qur’an Hadist kelas X di MA Tarbiyatus Desa Guyangan Tahun Ajaran 2021/2022” 
	1. Bagaimana implementasikan perencanaan pembelajaran dengan metode Resource Basade Learning pada siswa- siswi MA Tarbiyatus Shibyan?

2. Bagai manakah strategi pelaksanaan pembelajarandengan metode metode Resource Basade Learning pada pembelajaran siswa- siswi MA Tarbiyatus Shibyan?

3. Bagaimanakah penilaian  pembelajaran dengan metode Resource Basade Learning pada pembelajaran siswa- siswi MA Tarbiyatus Shibyan?

4. Apakah Metode  Basade Learning Resource Basade Learning dapat meningkatkan motivasi belajar di era new normal pada siswa- siswi MA Tarbiyatus Shibyan? 


	1. Pembelajaran melalui metode

Resource Based Learning  

2. Aktivitas belajar siswa

3. Aktvitas Belajar siswa
	1. Pembelajaran melalui Metode

Resource Based Learning : 

Guru diharapkan dapat Meningkatkan hasil belajar peserta didik  

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran : 

· Belajar secara kontekstual Memecahakan masalah yang diberikan oleh guru 

· Bertanya jika ada kesulitan 

3. Skor  tes
	1. Subyek penelitian: 

Siswa kelas X di MA Tarbiyatus Shibyan 
2. Informan penelitian : 

Guru kelas X kelas X di MA Tarbiyatus Shibyan
3. Hasil belajar siswa


	1.  Jenis penelitian :  Penelitian Kualitatif

2. Metode pengumpulan data : a.    Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

3. Memberikan 10

pertanyaan essay terhadap siswa, masing-masing pertanyan mempunyai skor 10. 
    


Tabel.3.1 Matrik Penelitian
BAB lV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Profil Madrasah Aliyah Tarbiyatus Shibyan Guyangan Krucil Probolinggo
a,  Identitas Sekolah

1. Nama Sekolah


: MA Tarbiyatus Shibyan
2. Nomor Statistik Madraah
: 131235130086
3. Nomor SK Status Sekolah
: MAS/.13.0086/2016
4. NPSN 



: 69977839
5. Status 



: Swasta

6. Alamat Sekolah


: Jl. Air terjun Jaran Goyang
    





  Desa Guyangan Krucil Probolinggo                                                             
7. Nomor Telepon


: 085236790300
8. E – Mail 


:manutarbiyatusshibyan@gmail.com

9. Sekolah dibuka mulai tanggal
: 11 Juli 2011
10. Waktu Penyelenggaraan PBM : Pagi

b. Identitas Yayasan/Penyelenggara

1. Nama Yayasan / Penyelenggara : Tarbiyatus Shibyan
2. Nama Ketua Yayasan

 : Hasyim,S.Pd,I
3. Alamat yayasan


 : Jl. Air terjun Jaran Goyang Desa
   Guyangan Krucil Probolinggo
4. KemenkumHam RI No 

 : AHU-0029478.AH.01.04.Th 2015

5. AktaNotaris


 : Husnul Hitaminah,SH,MH

6. Nomor,Tanggal,Tahun

 : 138 (satu tiga delapan) 05-12-2015 
7. NPWP 



 : 03.002.557.9-625.000
c. IDENTITAS KEPALA SEKOLAH
       1.Nama Kepala Madrasah               : Sunam,S,Pd.I

       2. Temapat Tanggal Lahir               : Probolinggo,04 Mei 1978
       3. Alamat Rumah                 : Desa Guyangan Kec. Krucil Kab. Probolinggo

       4. Nomer Telpon                           : 085236790300

       5. NPWP                                       : 68.306.556.9.625.000

       6. E-mail                                       : rvn@ymail.com

d. Visi dan Misi  MA-Tarbiyatus Shibyan Guyangan Krucil     Probolinggo

Visi 

Terwujudnya insan Yang Religius dan Berkualitas  Dalam Iptek
Misi 

1. Terlaksananya Pengembangan Kurikulum yang adaptif
2. Terlaksananya Proses Pembelajaran yang efisien,efektif,dan berbasis Pakemi
3. Terwujudnya Kualitas Sumber Daya Manusia ( SDM ) Yang Baik
4. Terwujudnya  Standar Kelulusan yang baik
5. Tersedianya Saraana Prasarana Pendidikan yang lengkap
6. Terlaksananya Manegement Berbasis Madrasah ( MBM ) Yang Benar Mandiri
7. Terwujudnya Penggalangan Biaya Pendidikan
8. Terwujudnya Standar Penilaian Pendidikan yang Baik
9. Terwujudnya Output Pendidikan yang Berakhlakul Karimah
e. Sarana dan prasarana MA Tarbiyatus Shibyan Guyangan Krucil Probolinggo
	No
	Jenis Bangunan
	Jumlah Ruang/ Bangunan
	Kondisi

	
	
	
	Baik
	Rusak

	1
	Ruang Belajar
	3
	3
	-

	2
	Ruang Kepala
	1
	1
	-

	3
	Ruang Guru
	1
	1
	-

	4
	Ruang Perpustakaan
	1
	1
	-

	5
	Ruang TU
	1
	1
	-

	6
	Meja Guru
	3
	3
	-

	7
	Kursi Guru
	3
	3
	-

	8
	Almari Kelas
	3
	3
	-

	9
	Papan Tulis
	3
	3
	-

	10
	Kamar WC
	3
	3
	-

	11 
	Meja Murid
	50
	49
	1

	12
	Kursi Murid
	74
	74
	-

	13
	Almari Kantor
	4
	4
	-

	14
	Komputer
	3
	3
	-


                          Tabel 4.1Sarana dan Prasarana MA Tarbiyatus Shibyan

f. Data Guru  MA Tarbiyatus Shibyan Guyangan Krucil Probolinggo
	No
	Nama
	Jenjang Pendidikan
	Jabatan
	Mata Pelajaran yang dipegang

	1
	Sunam, S.Pd.I
	S-1
	Kepala Sekolah
	Aqidah Akhlak

	2
	Holib,S.Pd
	S-1
	Wakasek
	Bhs Indonesia

	3
	Hasyim , S.Pd.I
	S-1
	Guru
	SKI

	4
	Fenti Andika P S.Pd.I
	S-1
	Guru
	Matematika 

	5
	Ahmad Fauzi,S.Pd
	S-1
	Guru
	Penjaskes

	6
	Syaiful Bahri, S.Pd.I
	S-1
	Guru
	Al-Qur’an Qurdist

	7
	M.Amin, S.Pd.I
	S-1
	Guru
	Geografi

	8
	Agus Alamsyah,S.Pd
	S1
	Guru
	Ekonomi

	9
	M. Rasyidi, S.Pd.I
	S-1
	Guru
	Bhs Arab/Mulok

	10
	Senewi,S.Pd
	S1
	Guru
	Bhs Inggris

	11
	Nisa S.Pd
	S-1
	Guru
	Sosiologi

	13
	Kosim S.Pd
	S-1
	Guru
	SBK

	14
	Lisa Umami S.Pd.I
	S-1
	Taf TU
	

	15.
	Abdul Rohim S.Pd
	S-1
	Guru
	PKN

	16
	Muhammad Zainudin Romli S.Pd.I
	S-1
	Guru
	Aswaja

	17
	RosidaHandayani
	SMA
	Guru
	Mulok

	18
	Abd. Hamid S.Pd.I
	S-1
	Guru
	Mulok

	19
	Abd Aziz S.Pd.I
	S-1
	Guru
	Mulok

	20
	Nurtul Hikmah S.Pd.I
	S-1
	Guru
	SBK


                    Tabel  4.2 Data Guru  MA Tarbiyatus Shibyan Guyangan

f. Data siswa MA Tarbiyatus Shibyan Guyangan Krucil Probolinggo
	KELAS X
	KELAS Xl
	KELAS IX
	JML TOTAL

	L
	P
	JML
	L
	P
	JML
	L
	P
	JML
	

	8
	7
	15
	10
	7
	17
	6
	10
	16
	48


                     Tabel 4.3 Data siswa MA Tarbiyatus Shibyan Guyangan
             Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan. penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran di lapangan tentang mengimplementasikan metode Resource Based Learning pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist  kelas X MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan. Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif. Data hasil penelitian diperoleh dengan teknik wawancara, metode observasi dan dokumentasi. Wawancara dan observasi dilakukan terhadap 1 guru (wali kelas) dan Salah satu siswa. Berikut ini merupakan data informan dalam penelitian ini,

1. Syaiful Bahri,S.Pd Selaku Wali kelas X MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan.

2. Muhammad Hasan Siswa kelas X MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan.
B. Penyajian Data
1. Mengimplementasikan Metode Resource Based Learning Pembelajaran Al-Qur’an Hadist  di Kelas X MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan.


“Menurut Syaiful Bahri,S.Pd“Mengimplementasikan Metode Resource Based Learning (RBL) tidak hanya berupaya meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Al- Qur’an Hadist  semata, akan tetapi lebih dari itu, seorang guru hendaknya dapat memberikan bimbingan dan arahan kepada peserta didik untuk dapat melaksanakan proses belajar dengan baik yang telah mereka ketahui dari pelajaran yang mereka dapatkan di sekolah, Guru pendidikan Al- Qur’an Hadist    mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai Metode Resource based Learning terhadap hasil belajar Al- Qur’an Hadist    yang berhubungan dengan materi Peninggalan sejarah di lingkungan setempat berdasarkan potensi alam. dan Penerapan Metode Resource Based Learning (RBL) terhadap hasil belajar Al- Qur’an Hadist    kelas X sangat penting dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di bidang Al- Qur’an Hadist, karena tanpa adanya pendidikan dan bimbingan dari guru sangat tidak mungkin bagi peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan Al- Qur’an Hadist  ”





“Selanjutnya Irnami (siswa) juga menerangkan bahwa:“Selama jam belajar, ada juga guru yang menerapkan metode dalam proses pembelajarannya yang menyenangkan atau tidak monoton. Kami sebagai peserta didik dituntut untuk benar-benar memperhatikan dengan baik pelajaran yang disampaikan karena sering sekali guru tiba-tiba mengajukan pertanyaan kepada kami tentang pelajaran yang disampaikan.Apabila ada teman saya yang mengantuk guru tersebut langsung memanggil namanya dan menanyakan tentang materi pelajaran. akan tetapi ada juga yang lebih sering meminta kami mencatat materi kemudian kami diberi pekerjaan rumah (PR), jadi suasana kelas itu sering tidak terkendali ada yang berisik, ada yang mengantuk, bahkan ada yang tidak menulis. Hal itu sering terjadi pada pelajaran lainnya. Hanya satu atau dua guru saja yang terkadang benar-benar menjelaskan dengan baik materi yang diajarkan pada hari itu seperti pada pelajaran Al- Qur’an Hadist  ”


“Hasil wawancara menurut Syaiful Bahri,S.Pd. mengemukakan bahwa “ Metode Resource Based Learning adalah materi yang ada disampaikan kepada peserta didik dengan cara menjelaskan, tanya jawab,menuturkan atau menyampaikan materi secara lisan kepada peserta didik sehingga materi dapat tersampaikan dengan baik”

“Hasil wawancara menurut Syaiful Bahri,S.Pd mengemukakan bahwa tujuan metode Resource Based Learning untuk mendorong peserta didik bertanggung jawab terhadap belajarnya sendiri, dan dapat melatih peserta didik mandiri dalam belajar sehingga pembelajaran dapat lebih bermakna.” 

“Berdasarkan hasil wawancara tentang tujuan metode Resource Based Learning dapat simpulkan bahwa tujuan metode Resource Based Learning untuk mendorong peserta didik bertanggung jawab dalam belajarnya sendiri, melatih daya tangkap, daya pikir, melatih daya konsentrasi, membantu peserta didik memiliki ide-ide, dan menciptakan suasana menyenangkan di kelas.”
“Menurut Syaiful Bahri,S.Pd mengemukakan bahwa kelebihan metode Resource Based Learning guru dapat memerankan, merangkum materi sehingga dengan mudah dipahami oleh peserta didik”
“Menurut Syaiful Bahri,S.Pd metode Resource Based Learning dengan menggunakan sumber belajar, memungkinkan pembelajaran berlangsung terus menerus dan belajar menjadi mudah diserap dan lebih siap diterapkan.

“Hasil wawancara menurut Syaiful Bahri,S.Pd mengemukakan kekurangan dari metode Resource Based Learning jika guru kurang menguasai materi sehingga peserta didik kadang merasa jenuh jika dalam menyampaikan materi guru tidak memberi variasi.” 

“Kurikulum pembelajaran Al-Qur’an Hadist  terdapat kurikulum K13. Hasil wawancara menurut Syaiful Bahri,S.Pd selaku guru Al-Qur’an Hadist    kelas X mengungkapkan bahwa kurikulum pembelajaran Al-Qur’an Hadist      di MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan menggunakan K13, dan Menurut peserta didik kelas X mengemukakan ketertarikan atau menyukai pelajaran Al-Qur’an Hadist karena gurunya yang menyenangkan.”

C. Analisa Data

“Peneliti melakukan pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk mendapatkan informasi mendalam terkait dengan pembelajaran Al-Qur’an Hadist . Peneliti melakukan pengamatan (observasi) terhadap situasi dan kondisi sekolah, Peneliti melakukukan wawancara dengan waka kurikulum,guru kelas dan peserta didik MA Tarbiyatus Shibyan. Untuk mendapatkan dokumen sekolah peneliti membuat dokumentasi atas segala kegiatan yang di teliti. hasil peneliti hanya bisa melakukan penelitian dengan terbatas waktu dikarenakan disetiap kelas hanya diberikan 3x pertemuan dalam 1 bulan demi tidak terbelakangnya pendidikan kepada peserta didik. Dengan demikian peneliti hanya bisa mewancarai Syaiful Bahri,S.Pdselaku guru kelas X di MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan Dan Muhammad Hasan salah satu Siswa Kelas X di MA Tarbiyatus Shibyan dan observasi selama 3x pertemuan”
1. Mengimplementasikan Metode Resource Based Learning dalam meningkatkan belajar Di Era New Normal pada MA Tarbiyatus Shibyan Guyangan.

· Menggunakan data wawancara sebagai berikut :

“Mengimplementasikan Metode Resource Based Learning merupakan tahap awal yang paling penting dalam pembelajaran. Tahap  pembelajaran berhubungan dengan kemampuan guru menguasai bahan ajar. Kemampuan guru dalam hal ini dapat dilihat dari proses belajar mengajar atau cara penyusunan program kegiatan pembelajaran atau RPP yang dilakukan oleh guru. Tugas utama yang harus dilaksanakan oleh seorang guru yaitu mendidik dan mengajar mata pelajaran yang sesuai dengan bidang yang diajarkannya.”
“Menurut Syaiful Bahri,S.Pd“Mengimplementasikan Metode Resource Based Learning (RBL) tidak hanya berupaya meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadist  semata, akan tetapi lebih dari itu, seorang guru hendaknya dapat memberikan bimbingan dan arahan kepada peserta didik untuk dapat melaksanakan proses belajar dengan baik yang telah mereka ketahui dari pelajaran yang mereka dapatkan di sekolah, Guru pendidikan Al-Qur’an Hadist  mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai Metode Resource based Learning terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadist Penerapan Metode Resource Based Learning (RBL) terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadist    kelas X sangat penting dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di bidang  Al-Qur’an Hadist , karena tanpa adanya pendidikan dan bimbingan dari guru sangat tidak mungkin bagi peserta didik untuk Al-Qur’an Hadist dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan Al-Qur’an Hadist.” 

“Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa Penerapan Metode Resource Based Learning (RBL) terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadist sangat penting dalam Memahami Hadist, Sunnah, Khabar Dan Atsar terhadap peserta didiknya sehingga diharapkan peserta didik tidak hanya memiliki pengetahuan saja akan tetapi memahami apa yang telah dijelaskan oleh gurunya dan mampu mengamati lokasi sekitar dengan mata pelajaran yang di terapkan di Era New Normal yang sudah didapatkan.Oleh karena guru mempunyai tugas untuk menyampaikannya sekaligus membimbing peserta didik agar berkepribadian yang baik,sebab pentingnya mengamalkan Al- Qur’an Hadist ditengah-tengah masyarakat pada saat ini sangatlah dibutuhkan di era new normal.”
“Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan pendidikan yang ditandai oleh adanya penggunaan sumber belajar, media belajar serta penggunaan metode dan pembelajaran, sumber dan media yang digunakan guru tersebut untuk meningkatkan hasil belajar adalah menggunakan sumber di dalam kelas, perpustakaan atau di lapangan, sumber ini di lakukakan sesuai dengan metode dan materi pembelajaran,sedangkan media yang digunakan guru adalah media yang yang berhubungan dengan materi Al-Qur’an Hadist, di perpustakaan, atau di sosial media. dalam hal ini guru Menerapkan Metode Resource Based Learning terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadist. Semua itu merupakan tugas dan tanggung jawab guru yang dalam pelaksanaannya menuntut kemampuan guru secara optimal. Pelaksanaan pembelajaran ini merupakan proses terpenting dalam kegiatan pembelajaran,yang mana dalam proses ini terjadi umpan balik (feedback) antara guru dan peserta didik dalam penyampaian materi pelajaran. Di dalam pelaksanaan pembelajaran guru tidakhanya menguasai penggunaan media, sumber belajar, penggunaan metode danpembelajaran dan yang tak kalah penting yaitu pengelolaan kelas.”
Selanjutnya muhammad Hasan (siswa kelas X ) juga menerangkan bahwa:“Selama jam belajar, ada juga guru yang menerapkan metode dalam proses pembelajarannya yang menyenangkan atau tidak monoton. Kami sebagai peserta didik dituntut untuk benar-benar memperhatikan dengan baik pelajaran yang disampaikan karena sering sekali guru tiba-tiba mengajukan pertanyaan kepada kami tentang pelajaran yang disampaikan.Apabila ada teman saya yang mengantuk guru tersebut langsung memanggil namanya dan menanyakan tentang materi pelajaran. akan tetapi ada juga yang lebih sering meminta kami mencatat materi kemudian kami diberi pekerjaan rumah (PR), jadi suasana kelas itu sering tidak terkendali ada yang berisik, ada yang mengantuk, bahkan ada yang tidak menulis. Hal itu sering terjadi pada pelajaran Al-Qur’an Hadist  ataupun sejarah. Hanya satu atau dua guru saja yang terkadang benar-benar menjelaskan dengan baik materi yang diajarkan pada hari itu seperti pada pelajaran Al-Qur’an Hadist.”

“Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis di atas, diketahui bahwa masih ada guru  yang tidak menggunakan metode yang bervariasi untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Kebanyakan dari guru tersebut hanya menggunakan ceramah saja dan buku pegangan guru, sehingga pembelajaran di kelas terkesan monoton dan peserta didik menjadi pasif. Di sisi lain ada guru Al-Qur’an Hadist yang kreatif menggunakan metode pembelajaran seperti praktek, diskusi dan resitasi atau pemberian tugas. Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah, guru Al-Qur’an Hadist  memiliki tugas dan tanggung jawab yang sama dalam mengembangkan potensi siswa.Dikarenakan memang pada dasarnya berhasil tidaknya tujuan suatu pembelajaran sangat dipengaruhi oleh seorang guru.”
Hasil wawancara menurut Syaiful Bahri,S.Pd mengemukakan bahwa “Metode Resource Based Learning adalah materi yang ada disampaikan kepada peserta didik dengan cara menjelaskan, tanya jawab,enuturkan atau menyampaikan materi secara lisan kepada peserta didik sehingga materi dapat tersampaikan dengan baik”

“Jadi, dapat disimpulkan pengertian metode Resource Based Learning adalah menuturkan atau mejelaskan materi yang ada disampaikan kepada peserta didik dengan cara lisan atau tanya jawab sehingga materi dapat tersampaikan dengan baik. Tujuan dari metode Resource Based Learning membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada peserta didik, untuk melatih peserta didik untuk berkonsentrasi dalam belajar.” 

“Hasil wawancara menurut Syaiful Bahri,S.Pd mengemukakan bahwa tujuan metode Resource Based Learning untuk mendorong peserta didik bertanggung jawab terhadap belajarnya sendiri, dan dapat melatih peserta didik mandiri dalam belajar sehingga pembelajaran dapat lebih bermakna.” 

“Berdasarkan hasil wawancara tentang tujuan metode Resource Based Learning dapat simpulkan bahwa tujuan metode Resource Based Learning untuk mendorong peserta didik bertanggung jawab dalam belajarnya sendiri, melatih daya tangkap, daya pikir, melatih daya konsentrasi, membantu peserta didik memiliki ide-ide, dan menciptakan suasana menyenangkan di kelas.”
“Menurut Syaiful Bahri,S.Pd mengemukakan bahwa kelebihan metode Resource Based Learning guru dapat memerankan, merangkum materi sehingga dengan mudah dipahami oleh peserta didik”
“Menurut Syaiful Bahri,S.Pd metode Resource Based Learning dengan menggunakan sumber belajar, memungkinkan pembelajaran berlangsung terus menerus dan belajar menjadi mudah diserap dan lebih siap diterapkan.”
“Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelebihan metode Resource Based Learning guru dapat memerankan, merangkum materi sehingga dengan mudah dipahami oleh peserta didik, membangkitkan semangat peserta didik dan mempengaruhi emosi peserta didik.”
“Hasil wawancara menurut Syaiful Bahri,S.Pd mengemukakan kekurangan dari metode Resource Based Learning jika guru kurang menguasai materi sehingga peserta didik kadang merasa jenuh jika dalam menyampaikan materi guru tidak memberi variasi.” 
“Berdasarkan hasil wawancara tentang kekurangan metode Resource Based Learning dapat disimpulkan bahwa kekurangan metode Resource Based Learning jika guru kurang menguasai materi sehingga peserta didik kadang merasa jenuh dalam menyampaikan materi guru tidak memberi variasi dalam  menjelaskan, dan pemahaman peserta didik akan menjadi sulit.”
“Kurikulum pembelajaran Al-Qur’an Hadist terdapat kurikulum K13. Hasil wawancara menurut Syaiful Bahri,S.Pd selaku guru Al-Qur’an Hadist kelas X mengungkapkan bahwa kurikulum pembelajaran Al-Qur’an Hadist  di MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan menggunakan K13, dan Menurut peserta didik kelas X mengemukakan ketertarikan atau menyukai pelajaran Al-Qur’an Hadist  karena gurunya yang menyenangkan.”
“Berdasarkan hasil wawancara peserta didik dapat disimpulkan pembelajaran Al-Qur’an Hadist    kelas X di MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan terdapat ketertarikan atau menyukai pelajaran tersebut karena guru menyenangkan dan mengajar dengan cara bervariasi dan tidak monoton.”

2. Strategi Perencanaan dan pelaksanaan Metode Resource Based Learning Terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an Hadist  Kelas X MA Tarbiyatus Shibyan Guyangan

Hasil penelitian perencanaan metode Resource Based Learning   hasil belajar Al-Qur’an Hadist  dikelas X MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan menggunakan data wawancara,observasi dan dokumentasi sebagai berikut;

“Perencanaan metode Based Learning guru mempersiapkan materi yang akan dipelajari, guru mempersiapkan silabus dan RPP. Hasil wawancara tentang perencanaan metode Resource Based Learning kepada guru, menurut Syaiful Bahri,S.Pd mengemukakan bahwa perencanaan metode Resource Based Learning guru harus dibekali materi yang sesuai,mempersiapkan materi sebelum masuk kelas,harus pandai mengatur waktu, harus pandai mencari metode pendukung lainnya agar peserta didik tidak merasa jenuh, harus pandai memilih alat peraga.
, agar apa yang disampaikan kepada peserta didik mudah dipahami.”  
“berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan metode Resource Based Learning, guru hendak dibekali dengan materi yang cukup, dalam menerangkan atau menjelaskan dengan jelas, dan mengatur posisi duduk murid dan guru dalam pengelolaan kelas.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan pedoman oleh seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran. Hasil wawancara perencanaan pembuatan RPP, menurut Syaiful Bahri,S.Pd selaku guru Al-Qur’an Hadist  , mengemukakan bahwa dalam pembuatan RPP ada identitas sekolah, Standar Kompetensi , Kompetensi Dasar, dan Indikator baru menentukan metode  yang digunakan seperti metode Resource Based Learning, dan menentukan pendekatan lalu penilaian.”
“Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam pembuatan RPP Al-Qur’an Hadist  yang menggunakan metode Resource Based Learning, komponen-komponen pembuatannya meliputi identitas sekolah, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode Resource Based Learning, langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan metode yang digunakan, pendekatan dan penilaian terhadap hasil belajar.”
“Perencanaan menggunakan metode Resource Based Learning guru sebelum memulai pembelajaran di kelas X. Hasil wawancara peserta didik, menurut Muhammad Taufik peserta didik kelas X MA Tarbiyatus Shibyan mengemukakan bahwa guru sebelum memulai pembelajaran membaca Doa, membersihkan kelas  mengatur posisi mengecek kehadiran atau mengabsen peserta didik.” 
“Berdasarkan hasil wawancara kepada peserta didik, perencanaan metode Resource Based Learning guru sebelum melakukan proses pembelajaran dapat disimpulkan bahwa setiap guru berbeda melakukan kegiatan sebelum memulai pembelajaran, yang pertama membaca doa terlebih dahulu, merapihkan tempat duduk dan membersihkan kelas. Ada juga yang membersihkan kelas, berdoa dan mengecek kehadiran peserta didik”


“Perencanaan metode Resource Based Learning hasil belajar Al-Qur’an Hadist  kelas X di MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan pengumpulan data menggunakan metode observasi. Metode digunakan untuk mengetahui penerapan metode Resource Based Learning di kelas X MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan dengan di lakukannya observasi peneliti dapat melihat keadaan pada saat proses pembelajaran di kelas.”
“Berdasarkan hasil observasi wali kelas X Syaiful Bahri,S.Pd terdapat perencanaan metode Resource Based Learning yaitu guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), guru memberikan motivasi kepada peserta didik, guru menyampaikan tujuan pembelajaran, guru mengatur posisi tempat duduk peserta didik, guru mempersiapkan materi yang akan disampaikan sebelum masuk kelas .

“Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa perencanaan metode Resource Based Learning hasil belajar Al-Qur’an Hadist yaitu guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), guru memberikan motivasi kepada peserta didik, guru menyampaikan tujuan pembelajaran, guru mengatur posisi tempat duduk peserta didik dan guru mempersiapkan materi sebelum masuk kelas.

Perencanaan metode Resource Based Learning hasil belajar Al-Qur’an Hadist pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi.Metode ini untuk menggali data tentang penerapan metode Resource Based Learning di kelas X MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan.

“Hasil dokumentasi perencanaan metode Resource Based Learning hasil belajar Al-Qur’an Hadist di MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan yaitu silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Berdasarkan silabus yang dibuat Syaiful Bahri,S.Pdterdapat komponen-komponen yang terdiri dari : Identitas Sekolah, Mata Pelajaran, Kelas, Semester, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Materi Pembelajaran, Kegiatan Pembelajaran, Indikator, Penilaian, Alokasi Waktu, Sumber Belajar
“Berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang di buat Syaiful Bahri ,S.Pd. Terdapat komponen-komponen yang terdiri dari : Identitas Sekolah, Mata Pelajaran, Kelas/Semester, Alokasi Waktu, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan Pembelajaran, Materi Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran, Media Alat dan Sumber bahan Pelajaran, Penilaian. Dapat disimpulkan bahwa perencanaan metode Resource Based Learning pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist yaitu guru mempersiapkan Sibalus pembelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), memberikan motivasi kepada peserta didik, mengatur posisi tempat duduk peserta didik, mempersiapkan materi. Pembuatan RPP Al-Qur’an Hadist yang menggunakan metode Resource Based Learning, komponen-komponen pembuatannya meliputi identitas sekolah, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode Resource Based Learning, langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan metode yang digunakan, pendekatan dan penilaian terhadap hasil belajar. Jadi dapat disimpulkan dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi memiliki kesamaan.”
“Pelaksaanaan metode Resource Based Learning hasil belajar Al-Qur’an Hadist  sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Hasil wawancara pelaksanaan metode Resource Based Learning, menurut Syaiful Bahri,S.Pdmengemukakan bahwa langkah-langkah pelaksanaan metode Resource Based Learning hasil belajar Al-Qur’an Hadist di MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan adanya apresiasi untuk mengukur sejauh mana materi yang akan di jelaskan kepada peserta didik supaya mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan oleh guru.

Berdasarkan  hasil  wawancara  terkait  dengan  langkah-langkah  metode  Resource Based Learning hasil belajar Al-Qur’an Hadist dapat disimpulkan bahwa adanya apresiasi, menyampaikan tujuan, mengatur tempat duduk, melaksanakan kegiatan pembukaan, menetapkan teknik bertutur dan mengajukan pertanyaan.”
“Pelaksanan pembelajaran metode Resource Based Learning hasil belajar Al-Qur’an Hadist berdasarkan kurikulum K13 di MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan. Hasil wawancara yang dilakukan kepada guru Al-Qur’an Hadist MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan, Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Resource Based Learning hasil belajar Al-Qur’an Hadist guru harus menguasai materi kemudian guru dapat mengunakan metode Resource Based Learning .

“Berdasarkan hasil wawancara kepada peserta didik kelas X, guru mengajar dikelas pada materi Peninggalan Sejarah menggunakan metode Resource Based Learning, guru menceritakan materi yang kemudian peserta didik diberikan tugas berupa soal.”
· Hasil penelitian menggunakan observasi :

“Berdasarkan hasil observasi Wali kelas X, Syaiful Bahri,S.Pd., dengan adanya langkah-langkah pelaksanaan metode Resource Based Learning terdapat kegiatan awal meliputi kegiatan pembukaan,tujuan tujuan dari tema, menetapkan materi kegiatan inti mengatur tempat duduk.melaksanakaan, kegiatan inti meliputi guru melakukan variasi dan inovasi dalam menjelaskan materi agar peserta didik tidak jenuh,

Dalam kegiatan belajar yang dilakukan Syaiful Bahri,S.Pd meliputi memberikan kesempatan untuk berfikir, memfasilitasi peserta didik,mengajukan pertanyaan kepada peserta didik,menganalisis masalah dan bertindak tanpa rasa takut, dan yang terahir memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar. Kegiatan penutup menyimpulkan pembelajaran dengan peserta didik.

“Hasil pengumpulan data yang telah diperoleh dengan menggunakan metode wawancara, observasi,dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan metode Resource Based Learning pada pembelajaran Al-Quran Hadist  di kelas X MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan berdasarkan kurikulum K13 Memiliki 3 langkah yaitu  pertama guru melakukan kegiatan awal seperti kegiatan pembukaan,mengabsen kehadiran peserta didik,mengatur tempat duduk, kedua guru melakukan kegiatan inti, seperti memberikan materi,menjelaskan materi, ketiga guru melakukan kegiatan penutup seperti menyimpulkan hasil kegiatan dan berdoa.”
3. Penilaian Metode Resource Based Learning Terhadap Hasil Belajar Al-Quran Hadist    Kelas X MA Tarbiyatus Shibyan.

· Hasil penelitian penilaian menggunakan wawancara :

“Setelah melakukan perencanaan,pelaksanaan kemudian melakukan penilaian metode Resource Based Learning terkait hasil belajar Al-Quran Hadist      dapat meliputi hasil belajar peserta didik. Dan hasil dari wawancara menurut Syaiful Bahri,S.Pd mengemukakan bahwa penilaian di MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan bersifat tertulis maupun tidak tertulis, tes tidak tertulis dapat berupa lisan dilakukan secara klasikal seperti melempar pertanyaan lalu dijawab secara bersamaan, kemudian tes tertulis berupa soal yang biasanya dapat dijawab di rumah sebagai pekerjaan rumah.”
 

“Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penilaian metode Resource Based Learning hasil belajar Al-Quran Hadist  menggunakan tes tertulis berupa soal dan tidak tertulis berupa lisan. Jenis instrumen penilaian metode Resource Based Learning hasil belajar Al-Quran Hadist dapat berupa soal essay atau pilihan ganda. Hasil wawancara “Menurut Syaiful Bahri,S.Pd mengemukakan jenis instrumen penilaian di MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan yang digunakan berupa tes lisan secara klasikal, dan tes tertulis berupa soal essay.Penilaian metode Resource Based Learning hasil belajar Al-Qur’an Hadist  memiliki beberapa aspek pembelajaran yang dinilai meliputi aspek kognitif, aspek . Wawancara tentang aspek penilaian metode Resource Based Learning materi Peninggalan sejarah yang dilakukan kepada guru, hasil wawancara menurut Ibu Syaiful Bahri,S.Pd. aspek penilaian metode Resource Based Learning berupa spiritual anak, kognitif seberapa paham peserta didik tentang materi, psikomotorik dalam menjawab pertanyaan. 

“Hasil penilaian Al-Qur’an Hadist menggunakan metode Resource Based Learning yang dilakukan di kelas X MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan. Hasil wawancara menurut Syaiful Bahri,S.Pd bahwa hasil penilaian peserta didik sudah mencapai KKM namun masih ada juga beberapa peserta didik yang masih belum tercapai dan hasil penialain menggunakan tes tertulis dan tidak tertulis menggunakan metode Resource Based Learning hasilnya cukup memuaskan. Jadi, dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian hasil belajar Al-Qur’an Hadist  MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan berdasarkan kurikulum menggunakan tes tertulis dan tidak tertulis hasilnya bisa dikatakan cukup memuaskan dengan adanya peserta didik yang sudah mendapatkan nilai diatas rata-rata.”
“Penilaian metode Resource Based Learning hasil belajar Al-Qur’an Hadist  kelas X MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan, guru memberikan beberapa tugas untuk mengetahui hasil proses belajar. Tugas-tugas tersebut berupa soal pilihan ganda atau essay. dan menurut peserta didik kelas X mengemukakan “guru memberikan tugas berupa soal essay atau pilihan ganda dan memberikan tugas pekerjaan rumah atau PR”. Jadi berdasarkan wawancara diatas, untuk mengetahui hasil belajar, guru memberikan tugas berupa essay atau pilihan ganda serta memberikan PR kepada peserta didik”
· Hasil penilaian menggunakan observasi :

“Berdasarkan hasil observasi wali kelas X, Syaiful Bahri,S.Pd mengemukakan bahwa hasil penilaian diperoleh dari evaluasi pembelajaran dikelas, memberikan tes kepada peserta didik dan memberikan penilaian pada hasil tes peserta didik.”
“Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan penilaian metode Resource Based Learning pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist di MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan diperoleh dari evaluasi pembelajaran dan, hasil penilaian tes.”
· Hasil Penilaian menggunakan dokumentasi :

“Hasil dokumentasi penilaian metode Resource Based Learning hasil belajar Al-Qur’an Hadist berupa hasil Lembar Kerja Peserta Didik, dan daftar nilai peserta didik.”
“Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah diperoleh dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa penilaian metode Resource Based Learning pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist kelas X di MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan.Menggunakan jenis instrumen penilaian berupa tes lisan secara klasikal dan tes tertulis berupa soal essay. Aspek yang dinilai berupa aspek kognitif dan aspek psikomotorik.”
“Dari hasil tes pembelajaran sebagian besar siswa mendapat nilai yang mencapai KKM (tuntas) dan sebagian kecil atau ada beberapa peserta didik  yang tidak mencapai KKM (tidak tuntas). Penilaian diperoleh dari berupa hasil Lembar Kerja Peserta Didik, dan daftar nilai peserta didik.” 

“Berdasarkan hasil obsevasi dan wawancara dengan guru Al-Qur’an Hadist  MA Tarbiyatus Shibyan, diketahui bahwa metode Resource Based Learning dipilih karena dengan metode pengajaran tersebut, peserta didik akan lebih mudah mengingat pembelajaran yang disampaikan oleh guru karena pemberian materi Al-Qur’an Hadist yang berhubungan dengan metode Resource Based Learning. Selain itu, metode ini juga tidak membosankan dan menambah semangat peserta didik untuk belajar karena materi yang disampaikan berbeda-beda di setiap proses belajar mengajar.

 Dari dokumen daftar nilai guru pembelajaran Al-Qur’an Hadist dapat dilihat bahwa hasil pembelajaran di kelas X MA Tarbiyatus Shibyan menggunakan metode Resource Based Learning sangat meningkat”
BAB V

        PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perencanaan metode Resource Based Learning hasil belajar Al-Qur’an Hadist di kelas X MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan yaitu guru mempersiapkan Sibalus pembelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),mengatur posisi tempat duduk peserta didik, mempersiapkan materi dan memulai pelajaran.

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan metode Resource Based Learning hasil belajar Al-Qur’an Hadist  di kelas X MA Tarbiyatus Shibyan terdapat langkah-langkah pembelajaran Al-Qur’an Hadist  yaitu: 

b. kegiatan awal meliputi : tujuan dan tema, mengatur tempat duduk, melaksanakaan kegiatan pembukaan, 

c. guru melakukan kegiatan inti meliputi: penyampaian materi,penjelasan materi

d. guru melakukan kegiatan penutup dan  menyimpulkan kegiatan.
· 3. Penilaian dilakukam menggunakan hasil lembar siswa yang meliputi                               


tugas essay yang berisi 10 soal dan disetiap soal memiliki nilai 10 jika benar.

4. Metode Resource Based Learning dipilih karena dengan metode pengajaran tersebut, peserta didik akan lebih mudah mengingat pembelajaran yang disampaikan oleh guru karena pemberian materi Al-Qur’an Hadist yang berhubungan dengan metode Resource Based Learning. Selain itu, metode ini juga tidak membosankan dan menambah semangat peserta didik untuk belajar karena materi yang disampaikan berbeda-beda di setiap proses belajar mengajar.
B. Saran
a.  Bagi peneliti lain, bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan  penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Resource-Based Learning 
b. Bagi guru, biasa dijadikan bahan pertimbangan untuk menerapkan model pembelajaran Resource-Based Learning dalam proses pembelajaran di kelas dalam upaya meningkatkan kemampuan pemahaman siswa maupun kemampuan-kemampuan yang lainnya. Hal ini terbukti dengan penelitian yang telah dilakukan bahwa mengimplementasikan model Resource-Based Learning memberikan sikap positif, artinya siswa merasa senang dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 

c. Bagi sekolah, penelitian ini hendaknya dijadikan sebagai masukan dan bahan pertimbangan terutama ketersediaan komputer/lab bagi siswa dalam memaksimalkan eksplorasi terutama untuk menerapkan model pembelajaran Resource-Based Learning sebagai salah satu model yang inovatif dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist .

DAFTAR PUSTAKA
Al Qur’an dan Terjemahannya,(Semarang:Toha Putra,1998),
Agama Islam di Madrasah (Studi Kasus di MIN Malang I).Jurnal el- Qudwah.1(5):20            
Arikunto S. 2013. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.Jakarta:Rineka Cipta

Anggito A.Dan Setiawan J.2018.Metodologi penelitian kualitatif.cv jejak.e- jurnal                    upgrismg.ac.id/index.php/aksioma/article/view/73.1 april  2022  (10:00)
Afandi R. 2013 intergrasi pendidikan lingkungan hidup melalui Pembelajaran Al-Qur’an Hadist  di sekolah dasar sebagai alternatXe menciptakan sekolah 2(1)
Al-Tabani T.I.B, 2014, Mendisain Model Pembelajaran Inofatif, Progresif,  dan  
  Kontekstual.Jakarta : PT. Prenadamedia Grup.
Barnadib S. I. Pengentar ilmu pendidikan sistematis,FIP IKIP ,yogyakarat,cetakan    

 ke 4,2021.
Basri M. 2011. Dasar-dasar dan Perancangan Evaluasi Pembelajaran.Bandar

Lampung:Unila.
Basrowi dan Suwandi.2008.Memahami Penelitian Kualitatif.Jakarta: Rineka Cipta      

Bustami A. Ghani, Beberapa Aspek Ilmiah Tentag Al-Qu’ran.(Jakarta: Litera.

Departemen Agama Republik Indonesia.1989.AlQuran Terjemah.Jakarta: Gema 

 Risalah Press Bandung.
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, Yayasan Penerjemah Al   Qur’an, 2005.
Daryanto. 2010. Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.

Dimyati & Mudjiono,Belajar & Pembelajaran (Jakarta:Rineka Cipta:2015),237-

 238.
EMulyasa. 2007. Standart kompetensi dan sertifikasi guru. Bandung : Remaja 

 Rosda Karya
Elis W. 2016. Pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar Hadining  

 Tyias A. P, Th.2011/2012 “Penerapan Resource Based Learning Sebagai  Upaya Meningkatkan Hasil Belajar, Jurnal Online
Hidayatullah M.2021.konsep Profesi Keguruan.seri publikasi Pembelajaran,1(2):  

Ichwan Dan Nor M.2007.Studi Ilmu Hadis.Semarang: Rasail Media Group.              

Matematika Siswa di SD Angkasa 10 Halim Perdana Kusuma 
 Jakarta Timur.   Jurnal Mosharafa. 5(2): 181.

Muhammad G.R. 2013. Ulumul Qur’an Praktis dan Mudah. Yogyakarta: Teras.

Muhibbin S. 2005.Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru.Bandung: PT    Remaja Rosdakarya.  
M. Quraish Shihab, Membumingkan Al-Qur’an, (Bandung: mizan,2007) 36.

M. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an/Tafsir, ( Jakarta:  

PT. Bulan Bintang, 1994).2.
Moeslichatoen R. 2004. Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak.Jakarta: PT   

 Rineka Cipta.
Moh. Ali Aziz, Mengenal Tuntas Hadis : kajian tematik atas ayat-ayat hukum 
dalam Hadis, (Surabaya : IMITIYAZ, 2018), 1.
Nuur K.N. 2018. Resource based learning dalam bahasa arab.diwan a(1): 34
Nasution S. 2013. Pembelajaran dengan menggunakan Model Resource Based     Learning dalam upaya Meningkatkan kreatifitas AL-QUR’AN HADIST  
Pada Siswa MI Arliana. Bandung : Remaja Rosdakary
Nazir. Ridlwan, dan Zakki A. 2000.  Ulumul Qur’an.Surabaya: Dunia Ilmu. 
Nasution S. 2013. Berbagi Pendekatan Dan Teknik Evaluasi Pengajaran.   

Bandung : Remaja Rosdakarya
Nasution S. 2013.Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan 

Mengajar.Jakarta: Bumi Aksara.
Nasif M.M. 2011. Ilmu Pendidikan Islam. Yogyakarta: Teras.

Oemar H.2016 Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum. Yogyakarta: Deepublish.
Pajriah S. 2015. Pemanfaatan metode resource based learning dalam pembelajaran  
sejarah.jurnal artefak.1(2):23
Qoyyum I.M Dan Linuhung J.M. 2017. Seminar Nasional Pendidikan Pengaruh 

 pendekatan Resource Based Learning Dikombinasikan scramble terhadap 
 hasil belajar siswa,20 September.4.
Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001),2  

Rijali A. 2018. Analisis data kuliatatif. jurnal alhadharah.17(33): 83.

Syaiful Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran, h. 143
Samino. 2010. Manajemen Pendidikan Spirit Keislaman dan Keindonesiaan. 

Surakarta: Fairuz Media.
Sukmadinata N. S. 2005. Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya.
Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.
Sani R.A dan Kadri M. 2016. Pendidikan Karakter Mengembangkan Karakter 

Anak yang Islami.Jakarta : Bumi aksara.  
Syah M. 2005.Psikologi Pendiidkan dengan Pendekatan Baru.Bandung : PT 

 Remaja Rosdakarya.  
Solehati E. 2014. analisis pembelajaran ilmu-ilmu sosial.Jakarta : Jakarta Pers.

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif,

 Kuantitatif, dan R&D.Bandung: Alfabeta.

Syaiful  Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT
Sugioyono, 2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif,          

Kualitatif, dan R&D.Bandung: Alfabeta. Rineka Cipta, 2010), 74.
Tafsir A. Ilmu Pendidikan dalam Prespektik Islam.Bandung: PT Remaja 
 Rosdakarya.
Widiawati A. S. Dan Koswara U. 2016.Implementasi model pembelajaran 

Resource Based Learning berbantuan program geogerba dalam upaya   

 meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis. Journal of

Research in Mathematics Learning and Education.I(1):2548-229
Yasin A.F. 2011. Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan 
LAMPIRAN
 TRANSKRIP WAWANCARA

Kode


: 01/1-W/F-1/13- VII /2022
Nama Informan
: Saiful Bahri,S.Pd.

Tanggal 

: 13 Juli 2022

Jam 


: 07.00- 09.00

Disusun jam 

: 13.00-14-00

Tempat Wawancara
: Ruang Kantor Madrasah Aliyah

Topik wawancara 
:Mengimplementasikan Metode Resource Based Learning dalam   meningkatkan belajar Di Era New Normal pada MA Tarbiyatus Shibyan Guyangan.
	
	 Materi Wawancara

	Peneliti 
	Dengan Mengimplemintasikan metode reorce based learning Apakah dapat meningkatkan hasil belajar  di era new normal ?

	Informan  
	dapat diketahui bahwa Penerapan Metode Resource Based Learning (RBL) terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadist sangat penting dalam Memahami Hadist, Sunnah, Khabar Dan Atsar terhadap peserta didiknya sehingga diharapkan peserta didik tidak hanya memiliki pengetahuan saja akan tetapi memahami apa yang telah dijelaskan oleh gurunya dan mampu mengamati lokasi sekitar dengan mata pelajaran yang sudah didapatkan.Oleh karena guru mempunyai tugas untuk menyampaikan Al- Qur,an Hadist dan  membimbing peserta didik agar berkepribadian yang baik, sebab pentingnya mengamalkan Al- Qiur’an Hadist  ditengah-tengah masyarakat pada saat ini sangatlah dibutuhkan 


TRANSKRIP WAWANCARA

Kode


: 01/2-W/F-1/13-VII-/2022

Nama Informan
: Irnami
Tanggal 

: 13 Juli 2022
Jam 


: 07.00- 09.00

Disusun jam 

: 13.00-14-00

Tempat Wawancara
: Ruang Kelas X
Topik wawancara 
: Strategi Perencanaan dan pelaksanaan Metode Resource Based  Learning Terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an Hadist  Kelas X MA Tarbiyatus Shibyan Guyangan
	
	Materi Wawancara

	Peneliti 
	 Apa saja Strtegi yang Perlu di siapkan sebelum menggunakan metode Resource Based Learning?

	Informan  
	guru mempersiapkan materi yang akan dipelajari, guru mempersiapkan silabus dan RPP. Hasil wawancara tentang perencanaan metode Resource Based Learning kepada guru, menurut Syaiful Bahri,S.Pd mengemukakan bahwa perencanaan metode Resource Based Learning guru harus dibekali materi yang sesuai,mempersiapkan materi sebelum masuk kelas,harus pandai mengatur waktu, harus pandai mencari metode pendukung lainnya agar peserta didik tidak merasa jenuh, harus pandai memilih alat peraga. agar apa yang disampaikan kepada peserta didik mudah dipahami


TRANSKRIP WAWANCARA

Kode


: 01/3-W/F-1/13-VII-/2022
Nama Informan
: Syaiful Bahri,S.Pd
Tanggal 

: 13 Juli 2022
Jam 


: 07.00- 09.00

Disusun jam 

: 13.00-14-00

Tempat Wawancara
: Ruang Kelas X
Topik wawancara 
: Penilaian Metode Resource Based Learning Terhadap Hasil Belajar Al-Quran Hadist    Kelas X MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyang an
	
	Materi Wawancara

	Peneliti 
	Apa saja Strtegi yang Perlu di siapkan sesudah  menggunakan metode Resource Based Learning?

	Informan  
	kemudian melakukan penilaian metode Resource Based Learning terkait hasil belajar Al-Quran Hadist      dapat meliputi hasil belajar peserta didik. Dan hasil dari wawancara menurut Syaiful Bahri,S.Pd mengemukakan bahwa penilaian di MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan bersifat tertulis maupun tidak tertulis, tes tidak tertulis dapat berupa lisan dilakukan secara klasikal seperti melempar pertanyaan lalu dijawab secara bersamaan, kemudian tes tertulis berupa soal yang biasanya dapat dijawab di rumah sebagai pekerjaan rumah


TRANSKRIP WAWANCARA

Kode


: 01/3-W/F-1/13-VII-/2022
Nama Informan
: Syaiful Bahri,S.Pd
Tanggal 

: 13 Juli 2022
Jam 


: 07.00- 09.00

Disusun jam 

: 13.00-14-00

Tempat Wawancara
: Ruang Kelas X
Topik wawancara 
: 
	
	Materi Wawancara

	Peneliti 
	Apakah Metode  Basade Learning Resource Basade Learning dapat meningkatkan motivasi belajar di era new normal pada siswa- siswi MA Tarbiyatus Shibyan?  


	Informan  
	Metode Resource Based Learning dipilih karena dengan metode pengajaran tersebut, peserta didik akan lebih mudah mengingat pembelajaran yang disampaikan oleh guru karena pemberian materi Al-Qur’an Hadist yang berhubungan dengan metode Resource Based Learning. Selain itu, metode ini juga tidak membosankan dan menambah semangat peserta didik untuk belajar karena materi yang disampaikan berbeda-beda di setiap proses belajar mengajar.




TRANSKRIP OBSERVASI

No. CL                        : 01




Koding                        : 01/O/F-1/13-VII-/2022
Tanggal Pengamat
: 13 Juli 2022

Jam 


: 07.00- 09.00

Disusun jam 

: 13.00-14-00

Kegiatan Observasi
: Mengimplementasikan Metode Resource Based Learning  dalam   meningkatkan belajar Di Era New Normal pada MA Tarbiyatus Shibyan Guyangan.
	
	Materi Observasi

	Transkip Observasi
	Penerapan Metode Resource Based Learning (RBL) terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadist sangat penting dalam Memahami Hadist, Sunnah, Khabar Dan Atsar terhadap peserta didiknya sehingga diharapkan peserta didik tidak hanya memiliki pengetahuan saja akan tetapi memahami apa yang telah dijelaskan oleh gurunya dan mampu mengamati lokasi sekitar dengan mata pelajaran yang di terapkan di Era New Normal yang sudah didapatkan.


	Tanggapan Pengamat
	Dengan mengimplemintasikan metode Resource Based Learning (RBL peserta didik  sangat mudah untuk belajar ,yang awalnya peserta didik meroton belajar di dalam kelas dengan metode ini peserta didik bisa belajar di luar kelas , di ruang lab , sehingga peserta didik dapat lebih aktif mngikuti pembelajaran. Dan meningkatkan hasil belajar


TRANSKRIP OBSERVASI

No. CL                        : 01




Koding                        : 01/O/F-1/13-VII-/2022
Tanggal Pengamat
: 13 Juli 2022

Jam 


: 07.00- 09.00

Disusun jam 

: 13.00-14-00

Kegiatan Observasi
: Mengimplementasikan Metode Resource Based Learning  dalam   meningkatkan belajar Di Era New Normal pada MA Tarbiyatus Shibyan Guyangan.
	
	Materi Wawancara

	Transkip Observasi
	Penerapan Metode Resource Based Learning (RBL) terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadist sangat penting dalam Memahami Hadist, Sunnah, Khabar Dan Atsar terhadap peserta didiknya sehingga diharapkan peserta didik tidak hanya memiliki pengetahuan saja akan tetapi memahami apa yang telah dijelaskan oleh gurunya dan mampu mengamati lokasi sekitar dengan mata pelajaran yang di terapkan di Era New Normal yang sudah didapatkan.


	Tanggapan Pengamat
	Dengan mengimplemintasikan metode Resource Based Learning (RBL peserta didik  sangat mudah untuk belajar ,yang awalnya peserta didik meroton belajar di dalam kelas dengan metode ini peserta didik bisa belajar di luar kelas , di ruang lab , sehingga peserta didik dapat lebih aktif mngikuti pembelajaran. Dan meningkatkan hasil belajar


TRANSKRIP OBSERVASI

No. CL                         : 02




Koding                        : 02/O/F-2/13-VII-/2022
Tanggal Pengamat
: 13 Juli 2022

Jam 


: 07.00- 09.00

Disusun jam 

: 13.00-14-00

Kegiatan Observasi
: Strategi Perencanaan dan pelaksanaan Metode Resource Based  Learning Terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an Hadist  Kelas X MA Tarbiyatus Shibyan Guyangan
	
	Materi Wawancara

	Transkip Observasi
	Metode Resource Based Learning (RBL) tidak hanya berupaya meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadist  semata dengan adanya langkah-langkah pelaksanaan metode Resource Based Learning terdapat kegiatan awal meliputi kegiatan pembukaan,tujuan tujuan dari tema, menetapkan materi kegiatan inti mengatur tempat duduk.melaksanakaan, kegiatan inti meliputi guru melakukan variasi dan inovasi dalam menjelaskan materi agar peserta didik tidak jenuh

	Tanggapan Pengamat
	pelaksanaan metode Resource Based Learning pada pembelajaran Al-Quran Hadist  di kelas X MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan berdasarkan kurikulum K13 Memiliki 3 langkah yaitu  pertama guru melakukan kegiatan awal seperti kegiatan pembukaan,mengabsen kehadiran peserta didik,mengatur tempat duduk, kedua guru melakukan kegiatan inti, seperti memberikan materi,menjelaskan materi, ketiga guru melakukan kegiatan penutup seperti menyimpulkan hasil kegiatan dan berdoa.




TRANSKRIP OBSERVASI

No. CL: 03




Koding : 03/O/F-2/13-VII-/2022
Tanggal Pengamat
: 13 Juli 2022

Jam 


: 07.00- 09.00

Disusun jam 

: 13.00-14-00

Kegiatan Observasi
: Penilaian Metode Resource Based Learning Terhadap Hasil Belajar Al-Quran Hadist    Kelas X MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyang an
	
	Materi Wawancara

	Transkip Observasi
	 hasil penilaian diperoleh dari evaluasi pembelajaran dikelas, memberikan tes kepada peserta didik dan memberikan penilaian pada hasil tes peserta didik.

	Tanggapan Pengamat
	Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan penilaian metode Resource Based Learning pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist di MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyangan diperoleh dari evaluasi pembelajaran dan, hasil penilaian tes.




TRANSKRIP DOKUMENTASI

Koding                         : 01/O/F-2/13-VII-/2022
Bentuk
                        : Gambar
Isi Dokumen 

: Kegiatan penelitian
Tanggal Pencatatan     :13 juli 2022
Jam Pencatatan
: 08:00 WIB

	Bukti Dokumentasi
	  

	Refleksi:
	Dalam kolom ini penelitin sudah mengadakantiga kali penelitian di MA tarbiyatus Sibyan Guyangan
1. Dari hasil wawancara penulis mendapatka informasi bawasannya Metode Resource Based Learning metode sanga membantu Pada siswa 

3. Dari hasil wawancara penulis mendapatka informasi Membandingkan kerja siswa antara yang sebelmnya  tanpa menggunakan metode dan yang menggunakan metode Resource Based Learning


TRANSKRIP DOKUMENTASI
Koding                         : 02/O/F-2/13-VII-/2022
Bentuk
                        : Gambar
Isi Dokumen 

: Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Tanggal Pencatatan     :13 juli 2022

Jam Pencatatan
: 08:00 WIB
	Bukti Dokumentasi
	


	format RPP K13

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  (RPP)
Satuan Pendidikan               
: MA Tarbiyatus Shibyan 
Mata Pelajaran 
                    : Al-Qur’an Hadis 
Kelas / Semester 
 
: X / Ganjil
Materi Pokok 
                      : Al-Qur’an Kitabku 
Alokasi Waktu 
                    : 3x Pertemuan 
Tujuan Pembelajaran 

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui model discovery learning siswa di harapkan mampu menjeleaskan pengertian al-Qur’an menurut para ahli tentang perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru dengan benar, menjelaskan nama-nama alQur’an. dengan benar serta mampu menunjukkan perilaku orang yang berpegang teguh kepada al-Qur’an dengan penuh  rasa ingin tahu, tanggung jawab, displin selama proses pembelajaran, bersikap jujur, percaya diri dan pantang menyerah, serta memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan proaktif (kreatif), serta mampu  berkomukasi dan bekerjasama dengan baik

Kegiatan Pembelajaran 

· Guru mengucapkan salam, berdoa, cek kehadiran, dan cek kebersihan, dan menyampaikan tujuan pembelajaran, cakupan materi, langkah pembelajaran dan tehnik penilaian 

· Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah pernah di dapatkan terkait dengan materi yang akan di pelajari 

· Memotivasi peserta didik dengan cara menginformasikan kepada peserta didik pentingnya materi Al-Qur’an Kitabku yang akan dipelajari dalam kegiatan sehari-hari 

· Peserta didik diminta untuk mengamati lembar kerja, gambar / video pemberian contoh-contoh materi/soal untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb yang berhubungan dengan Al-Qur’an Kitabku 

· Peserta didik diberikan beberapa pertanyaan mengenai Al-Qur’an Kitabku untuk ditemukan pemecahannya 

· peserta didik diminta untuk bekerja secara kelompok untuk menemukan pemecahan masalah terhadap permasalahan yang telah diberikan baik melalui sumber internal maupun sumber eksternal (Menanya, Mengeksplorasi dan Mengasosiasi) 

· Peserta didik diminta untuk bekerja dalam kelompok dan menghargai usaha setiap anggota kelompok Mengeksplorasi dan Mengasosiasi) 

· Peserta didik bertukar buku/bahan referensi dalam menyelesaikan kegiatan kelompoknya (Mengomunikasikan) 

· Menuliskan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya berdasasrkan hasil kerja kelompok (Mengasosiasi dan Mengomunikasikan) 

· Peserta didik yang telah ditunjuk oleh kelompoknya sebagai juru bicara menyampaikan hasil kerja kelompoknya (Mengomunikasikan) 

· Peserta didik lainnya mendengarkan dan memberikan tanggapan (Mengamati dan Menanya) 

· Peserta didik melakukan analisis atas hasil kerja kelompoknya dengan informasi yang ditayangkan oleh guru (Mengasosiasi) 

· Peserta didik diberikan pertanyaan sehubungan dengan hal-hal yang masih perlu diklarifikasi ulang (Mengomunikasikan) 

Penilaian 

· Teknik Penilaian (Sikap spiritual dan Sosial  dan pengetahuan (assessment for as and of learning) dan Keterampilan 

· Pembelajaran Remedial (real teaching mix tutor sebaya) dan  Pengayaan   

Sumber : Madrasah Aliyah Tarbiyatus Shibyan

                                                     07. Juli  2022
Mangetahui                                                                    
Kepala Madrasah 
 
                                                     Guru Mata Pelajaran/Kelas  
SUNAM,S,Pd.I                                                                   SYAIFUL BAHRI,S,Pd

	   


RIWAYAT HIDUP
EFENDI adalah Nama penulis skripsi ini, Penulis lahir dari keluarga sederhana. Penulis anak Pertama  Tanpa  bersaudara. Penulis di lahirkan di Desa Guyangan Kecamatan Krucil Kabupaten Probolinggo Jawa Timur pada tanggal 13  Agustus 1999. Penulis menempuh pendidikan di mulai dari SDN Guyangan dilanjutkan ke MTs Tarbiyatus Shibyan dan MA Tarbiyatus Shibyan dan kemudian melanjutkan sekolah tinggi di Universitas Islam Zainul Hasan,hingga akhirnya bisa menempuh masa kuliah di Fakultas Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI).

Dengan ketekunan,motivasi tinggi terus belajar, penulis berhasilmenyelesaikan pengerjaan tugas akhir skriipsi ini. Semoga dengan penulisan tugas akhir skripsi ini, mampu meberikan nilai yang positif bagi ilmu pendidikan.
Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur yang sebesar-besarnya atas terselesainya Skripsi yang berjudul “Implementasi Metode Resource Based Learning Dalam Meningkatkan Belajar Di Era New Normal Pada MA Tarbiyatus Shibyan Desa Guyaangan Tahun Ajaran 2021/2022”.
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Rumusan Masalah


Bagaimana perencanaan pembelajaran dengan metode Resource Basade Learning pada siswa- siswi MA Tarbiyatus Shibyan?
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Penilaian pembelajaran dengan metode Resource Basade Learning
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Rumusan Masalah


Bagaimana pelaksanaan     pembelajarandengan metode metode Resource Basade Learning pada pembelajaran siswa- siswi MA Tarbiyatus Shibyan?
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pelaksanaan     pembelajarandengan metode metode Resource Basade Learning
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Aini Fitriani





Rumusan Masalah





Bagaimanakah penilaian  pembelajaran dengan metode Resource Basade Learning pada pembelajaran siswa- siswi MA Tarbiyatus Shibyan?








Tujuan Peneliti


Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran dengan metode Resorce Based Learning pada Siswa- siswi Madrasah Aliyah Tarbiyatus Shibyan


Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan metode Resource Based Learning pada Siswa- siswi Madrasah Aliyah Tarbiyatus Shibyan


 Mendeskripsikan penilaian pembelajaran dengan metode Resource Based Learning pada Siswa- siswi Madrasah Aliyah Tarbiyatus Shibyan
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perencanaan pembelajaran dengan metode Resorce Based Learning
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